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IbM Kelompok Mantan TKI/TKW Melalui Usaha Menjahit di Sungapan  
Sriharjo Imogiri  Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 
Oleh: 
Enny Zuhni Khayati, M. Kes 
Sri Emy Yuli S, M. Si 
Prapti Karomah, M. Pd  
  
Tujuan kegiatan IbM ini adalah untuk: 1) mengadakan peralatan dan 
piranti pengepresan hasil jahitan tepat  guna (pressing tools) bagi 25 
anggota Kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju”  Sungapan Sriharjo 
Imogiri Bantul; 2) meningkatkan kemampuan  dan ketrampilan pattern 
making  dan  mengembangkan pola busana wanita sesuai mode yang 
banyak dipesan  kosumen yaitu mode sackdress jenis kaftan/mode kupu-
kupu; 3) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menerapkan  
teknologi  menjahit halus melalui pelatihan membuat busana mode 
sackdress jenis kaftan/mode kupu-kupu dari bahan yang melangsai; 4) 
meningkatkan pengetahuan  dan keterampilan tentang  menjaga kualitas 
hasil jahitan busana wanita melalui pelatihan dan praktek penggunaan 
pressing tools dan seterika listrik. 
Pelaksanaan kegiatan diselenggarakan dengan multi metode yaitu: 
1) metode observasi untuk menganalisis kebutuhan mitra yaitu kelompok 
mantan TKI/TKW yang telah merintis  usaha jasa busana sejak tahun 
2011; 2) metode ceramah untuk membahas cara memuaskan 
konsumen/pelanggan melalui peningkatan penguasaan membuat pola 
mode busana kaftan dari bahan melangsai dan teknik menjahit halus serta 
presing menggunakan piranti menyeterika tepat guna (press tooll); 3) 
metode demonstrasi untuk memberi contoh dengan mempraktekkan  
secara nyata cara menyeterika busana wanita yang baik dan benar 
dengan pemakaian press tooll; 4) metode pembimbingan individu untuk 
mendampingi peserta selama proses praktek dalam pelatihan; 5) 
pendampingan dan monitoring pasca pelatihan.  
Melalui metode pelaksanaan yang dirancang dan dilaksanakan 
program pengabdian kepada masyarakat  ini telah berhasil sesuai target 
yang direncanakan: 1) dimilikinya 25 perangkat peralatan press tooll  
untuk 25 mantan TKI/TKW untuk mendukung peningkatan  kualitas hasil 
jahitan busananya; 2) meningkatnya kemampuan membuat pola sesuai 
dengan mode kaftan yang sering menjadi permintan pelanggannya; 3) 
meningkatnya kemampuan menjahit busana  wanita mode kaftan dengan 
teknik menjahit halus dan praktis dengan dihasilkannya 25 potong produk 
busana wanita mode kaftan yang enak dipakai; 4) meningkatnya  
keterampilan finishing hasil jahitan yang lebih  licin dan sempurna melalui 
penerapan teknik pressing busana yang baik dan benar.5) terlaksananya 
pendampingan pasca pelatihan sesuai rencana awal.   
  





BAB I  
PENDAHULUAN 
  
A. Analisis Situasi  
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) atau Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
yang akan bekerja diluar negeri harus memiliki skill, dan wawasan  
tentang budaya negara tempat bekerja. TKI/TKW yang kurang 
memiliki skill, wawasan seni dan budaya negara tempat bekerja maka 
akan menimbulkan masalah dan merusak citra tenaga kerja Indonesia 
di luar Negeri. Kenyataannya dari tahun ke tahun masalah yang timbul 
semakin banyak, akibatnya Pemerintah melakukan moratorium 
pengiriman tenaga kerja ke luar negeri. Bagi TKI/TKW yang tidak jadi 
dikirim ke luar negeri karena sesuatu dan lain hal perlu dibekali 
keterampilan life skill agar mereka mampu mempunyai pekerjaan 
untuk menopang kehidupannya. Beberapa alternatif usaha yang dapat 
dijalani antara lain: membuka usaha penjahitan busana seperti 
modiste, butiqe, rumah mode, tailor, rumah kebaya, distro, konveksi, 
ataupun garment. Sehubungan dengan ini maka  pada akhir tahun 
2011 Fakultas Ekonomi UNY bekerja sama dengan Departemen 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi menyelenggarakan pelatihan 
kewirausahaan dan dasar menjahit busana wanita bagi mantan TKI 
dan TKW, namun karena keterbatasan waktu,  belum semua teknik 
pattern disampaikan, akibatnya Mantan TKI/TKW yang sudah dibekali 
kewirausahaan dan  cara membuka usaha dibidang busana masih  
terbatas kemampuan dan keterampilan  peserta pelatihan dalam  
membuat pola busana wanita. Hasil evaluasi akhir program 
menunjukkan bahwa motivasi untuk mengembangkan usaha bidang 
busana sangat tinggi, namun 58 % dari peserta masih kurang 
kompetensi ketrampilan membuat dan  mengembangkan pola sesuai 
desainnya, dan 90 % belum memiliki sarana pendukung untuk 
menghasilkan jahitan yang halus, dan rapi seperti papan lengan, 
papan pipa celana, dan seterika uap. Piranti ini sangat penting untuk 
proses finishing yang sempurna karena menurut penuturan mereka 
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jahitan yang dihasilkan perlu dipres atau di seterika dengan baik 
supaya konsumen lebih puas dan mau kembali lagi menjahitkan lagi. 
Dengan demikian mereka sadar bahwa harus terus berusaha 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya supaya di 
tengah-tengah kondisi persaingan yang keras ini tetap bisa eksis dan 
memiliki usaha yang terjamin keberlangsungannya. Untuk itu para 
mantan TKI/TKW yang tergabung dalam paguyuban Purna Maju ini 
ingin belajar membuat pola dan menjahit basana dengan berbagai 
mode antara lain mode sackdress karena busana ini disukai remaja 
ataupun wanita dewasa, bias untuk busana konvensional dan juga 
bias untuk busana muslim yang sekarang baru banyak diminta 
konsumen dan pelanggannya. 
Membuat busana wanita yang baik dan disukai konsumen perlu 
memiliki kompetensi  Membaca mode yang diminta konsumen untuk 
ini perlu  dapat memahami gambar desain yang diinginkan konsumen; 
mengambil ukuran fisik model (konsumen) secara cermat untuk 
memperoleh hasil pengukuran yang akurat sesuai bentuk badan, 
membuat pola sesuai desain dan ukuran, mengembangkan pola 
sesuai mode yang sedang disukai masyarakat (menjadi trend), 
menjahit untuk menyambungkan bagian-bagian pola dengan teknologi 
menjahit  yang betul dan halus, finising atau penyempurnaan yang 
rapi dan bersih, serta pengemasan yang aman dan menarik. 
Kompetensi-kompetensi tersebut yang nampaknya masih belum 
kuasai dengan baik oleh mitra pada saat ini.  
Paguyuban mantan TKI/TKW “Purna Maju” ini merupakan 
suatu kelompok yang beranggotakan mantan TKI/TKW yang memiliki 
tujuan untuk mensejahterakan anggotanya dengan cara bahu 
membahu sesama anggota untuk bisa hidup sejahtera dengan 
membuka  berbagai  usaha sesuai minatnya. Paguyuban ini memiliki 
anggota 200 orang, usaha yang sudah dirintis antara lain: penjahitan, 
makanan, dan usaha kelontong. Modal dasar mitra kami ini adalah 
semangat untuk mandiri dan bekerja keras, serta mau maju. Meskipun 
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belum semua usahanya tercapai dengan sukses dan masih 
mengarungi perjuangan hidup dengan jatuh bangun dan sukses silih 
berganti, namun dorongan cinta tanah air semangat dan kemampuan 
membangun, serta kemauan keras untuk dapat mengimplementasikan 
program pengembangan yang berkelanjutan (sustainable 
development), kesadaran bertanggung jawab sebagai pribadi maupun 
sebagai pengusaha terhadap masyarakat dan lingkungannya harus 
terus dipompa supaya kesejahteraannya terjamin dari usaha mandiri  
yang profesional, sehingga tidak ingin balik lagi menjadi tenaga kerja 
di luar negeri.  Untuk itu Tim Pengabdi dari Program Studi Teknik 
Busana Fakultas Tekni UNY tergerak untuk mendukung sepenuhnya 
semangat dan usaha mereka untuk terus maju menjadi yang  terbaik 
professional, mandiri dan lebih cinta tanah air Indonesia tercinta, 
dengan memberikan pengetahuan,  wawasan, dan keterampilan 
tentang teknik pengembangan pattern busana sesuai desain, teknik 
menjahit, dan menyediakan fasilitas piranti (tools) menjahit yang 
dibutuhkan mitra supaya hasil jahitannya lebih berkualitas. 
  
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan  uraian  di  atas  maka  dapat  dikatakan  bahwa  
usaha menjahit busana wanita  yang dirintis oleh mantan TKI/TKW 
yang tergabung dalam kelompok “Purna Maju” ini dalam 
perkembangannya masih mengalami berbagai permasalahan.Supaya 
program kegiatan PPM dapat dilaksanakan sesuai prioritas kebutuhan 
mitra/ sasaran kegiatan ini, maka permasalahan   dapat dirumuskan   
sebagai berikut: 
1. Bagaimanan mengadakan  peralatan dan piranti pengepresan 
hasil jahitan yang tepat  guna (pressing tools). Untuk 25 anggota 
Kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju” di Sungapan Sriharjo 
Imogiri Bantul. 
2. Bagaimana cara meningkatkan pengetahuan  tentang  menjaga 
kualitas hasil jahitan busana wanita melalui pelatihan dan praktek 
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penggunaan pressing tools dengan seterika listrik pada25 anggota 
Kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju” di Sungapan Sriharjo 
Imogiri Bantul. 
3. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan patternmaking  dan  
mengembangkan pola busana wanita sesuai mode yang banyak 
dipesan  kosumen melalui pelatihan  patternmaking  busana mode 
sackdress jenis Kaftan/ mode kupu-kupu. pada25 anggota 
Kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju” di Sungapan Sriharjo 
Imogiri Bantul. 
4. Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
menerapkan  teknologi  menjahit halus untuk menjahit busana 
wanita melalui . pelatihan membuat busana mode sackdress jenis 
Kaftan/ mode kupu-kupu.dari bahan yang melangsai pada25 
anggota Kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju” di Sungapan 
Sriharjo Imogiri Bantul. 
  
C. Tujuan Kegiatan PPM  
Sesuai dengan semangat mengabdi dan berbagi ilmu 
pengetahuan serta  keterampilan  kepada masyarakat/Anak Bangsa  
yang membutuhkan serta cinta tanah air kita Indonesia, maka  tujuan 
program PPM IbM Kelompok Mantan   TKI/TKW Purna Maju Melalui 
Usaha  Menjahit di Sungapan Sriharjo Imogiri Kabupaten Bantul 
Yogyakarta  adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan peralatan dan piranti pengepresan hasil jahitan yang 
tepat  guna (pressing tools) untuk 25 anggota Kelompok mantan 
TKI/TKW “Purna Maju” di Sungapan Sriharjo Imogiri Bantul. 
2. Meningkatkan kemampuan  dan ketrampilan patternmaking  dan  
mengembangkan pola busana wanita sesuai mode yang banyak 
dipesan  kosumen melalui pelatihan  patternmaking  busana mode 
sackdress jenis Kaftan/ mode kupu-kupu. pada25 anggota 




3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menerapkan  
teknologi  menjahit halus untuk menjahit busana wanita melalui 
pelatihan membuat busana mode sackdress jenis Kaftan/ mode 
kupu-kupu.dari bahan yang melangsai pada25 anggota Kelompok 
mantan TKI/TKW “Purna Maju” di Sungapan Sriharjo Imogiri 
Bantul. 
4. Meningkatkan pengetahuan  dan keterampilan tentang  menjaga 
kualitas hasil jahitan busana wanita melalui pelatihan dan praktek 
penggunaan pressing tools dengan seterika listrik pada 25 
anggota Kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju” di Sungapan 
Sriharjo Imogiri Bantul. 
  
D. Manfaat Kegiatan PPM 
Manfaat yang diperoleh mitra dari pelaksanaan kegiatan 
tersebut di atas sangat banyak, karena kegiatan tersebut 
direncanakan secara sungguh-sungguh sesuai kebutuhan riil mitra 
dilandasi oleh spirit cinta tanah air Indonesia. Manfaat tersebut 
adalah: 
1. Dimilikinya peralatan pressing tepat guna untuk mendukung 
kualitas hasil jahitan, sehingga konsumen atau pelanggan akan 
lebih puas karena hasil jahitannya akan lebih licin dan pressing-
nya bagus. 
2. Kelompok usaha menjahit yang dirintis mantan TKI/TKW “Purna 
Maju” memiliki kemampuan dan keterampilan  membuat pola 
untuk mode yang praktis dan menarik yang sering diminta 
konsumen seperti mode  kaftan atau kupu-kupu untuk berbagai 
kesempatan. 
3. Kualitas hasil jahitannya menjadi lebih halus, licin dan tidak kusut, 
karena dijahit dengan teknik menjahit halus (High quality) 
sehingga dapat memuaskan konsumen. 
4. Dapat mengoperasionalkan pressing tool  dan  menyempurnakan 
hasil jahitan busana wanita dengan baik dan benar, untuk 
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memuaskan para pelanggan, sehingga pelanggannya akan lebih 
loyal dan kembali lagi untuk menjahitkan 
   
E. Tinjauan Pustaka  
1. Busana Mode  Kaftan 
Busana Wanita mode Kaftan memiliki ciri khas yaitu  
disainnya sederhana, Polanya simple,  pada sisi kanan dan sisi 
kirinya terdapat bentuk yang menyerupai sayap kupu-kupu. 
Panjang busana kaftan sangat bervariasi, lengannya setali, lengan 
kaftan yang pendek  dapat dikenakan untuk busana casual/santai, 
lengan panjang untuk aktivitas yang lebih resmi atau busana 
muslimah. Wilkipedia mendefinisikan:  
  
The Kaftan is the original Moroccan dress. It can be dressy casual 
to extremely formal (similar to a western dress) depending on the 
materials used. They can be worn at dinner parties baby showers, 
engagement parties and weddings 
  
Jadi sebenarnya kaftan dapat dipakai dalam segala 
kesempatan, asalkan bentuk dan modelnya disesuaikan dengan 
acara atau kegiatan tersebut disamping sangat cocok dipakai 
untuk busana muslimah dengan padanan jilbab, kaftan juga dapat 
dipadu-padankan dengan rok atau celana panjang untuk kantor. 
Tentunya, model kaftan yang sering kita lihat selama ini, yaitu long 
dress  dengan hiasan batu-batuan atau mote atau payet di sana-
sini. Busana kaftan yang telah dimodifikasi untuk pakaian kantor 
biasanya berlengan pendekdan sedikit hiasan. 
Di Indonesia kaftan sekarang berkembang menjadi 
gaun/dress atau gaun perempuan muslim/gamis dengan desain 
berlengan panjang dan dengan panjang gaun mencapai mata kaki 
atau dibawah panggul lalu dipadu dengan celana panjang atau rok 
maxi. Begitulah desain sederhana sebuah kaftan pada awalnya, 
kemudian desainnya terus berkembang dengan fashion dan mode 
yang lebih menarik dan bervariasi. Ditambah lagi, kaftan sekarang 
ini semakin populer dan menjadi fashion wanita muslim di Negara 
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Barat. Desain kaftan klasik terdiri dari model lengan yang didesain 
dengan mode menggelembung atau mengembang dengan 
diameter lengan kaftan yang besar. Namun sekarang, ada 
beberapa desain kaftan dengan lengan yang lebih kecil dan lebih 
ketat. Panjang gaun kaftan model klasik dibuat sampai menutup 
kaki atau sepatu anda, namun sekarang ini panjang gaun sudah 
banyak dimodifikasi menjadi lebih pendek, dengan  panjang se-
mata kaki saja. Desain kerahnya-pun dibuat tinggi sampai hanya 
beberapa cm di bawah leher, karena kaftan memang khusus 
untuk perempuan muslim yang harusmenutup auratnya dari atas 
sampai bawah. Kaftan didesain dengan jenis kain yang tipis, jika 
digunakan untuk musim panas, jenis kain biasanya lebih tipis 
sedangkan untuk musim dingin didesain dengan bahan yang lebih 
tebal tapi tetap melangsai. Kaftan diyakini merupakan pakaian 
wanita muslim yang berasal dari Afrika Utara sampai dengan Asia 
Timur Tengah. Kaftan berasal dari bahasa Persia yang berarti kain 
polos dan berukiran yang didekorasi dengan aksesori yang 
menarik. Kehadiran kaftan di Afrika, Asia, Eropa, dan Amerika 
menunjukkan jenis pakaian wanita muslim yang satu ini bisa 
diadaptasi kepada berbagai budaya. Tanpa meninggalkan pola 
klasiknya, kaftan dibuat dengan berbagai desain, seperti desain 
longgar dan ketat, desain kerah V, model panjang dan pendek, 
kemudian desain hiasan dan aksesoris kaftan juga berbeda-beda 
atau sangat bervariasi di setiap daerah/negara. Perlu  diketahui 
ketika memakai kaftan, berikut ini: 
a. Kaftan dengan bahan sifon yang sangat tipis dan tembus 
pandang akan terlihat kurang sopan ketika digunakan saat 
hari raya. Sebaiknya tambahkan kerudung panjang atau 
selendang pada penampilan Anda. Solusi lainnya, pilih kaftan 
dari siffon yang agak tebal dan berkualitas  atau  pilih kaftan 
yang bahannya tidak tembus pandang, seperti satin atau 
katun jepang, shantung.  
9 
 
b. Model kaftan yang lurus dan ‘oversized’ tidak selalu cocok 
untuk beberapa bentuk tubuh. Jika Anda memiliki postur tubuh 
pendek, kaftan panjang model gamis akan membuat Anda 
terlihat semakin kecil. Atau jika anda memiliki bentuk tubuh 
yang gemuk dan payudara besar, detail kaftan yang ramai 
pada bagian dada akan membuat dada anda terlihat makin 
penuh dan jadi sorotan. Bagi Anda yang bertubuh mungil, 
mengenakan sepatu hak tinggi bisa jadi pilihan ketika 
mengenakan kaftan. 
c. Tidak perlu tambahan aksesori jika model kaftan anda sudah 
penuh detail pada bagian dada dan tangan. Menambahkan 
kalung atau gelang emas misalnya, hanya akan membuat 
tampilan terlihat penuh dan berlebihan. Cukup kenakan anting 
saja bila anda ingin tampilan kaftan lebih menarik. 
d. Kaftan satu warna dari atas sampai bawah. Saat mengenakan 
kaftan berwarna hitam, hindari memilih jilbab warna hitam pula 
atau Anda akan terlihat seperti mau ke pemakaman. Begitu 
juga dengan warna lainnya, hindari memakai warna serupa 
antara kaftan dan kerudung anda. Lebih baik pilih warna jilbab 
yang senada dengan bordiran atau hiasan batuan dan manik-
manik pada kaftan anda. 
e. Jika kaftan kembali menjadi pilihan anda untuk busana 
Lebaran tahun ini, modifikasikan kaftan dengan turban agar 
lebih stylish. Atau bisa juga mencoba bahan kaftan lain 
dengan bahan siffon bermotif, motif batik atau tribal dibanding 
bahan polos seperti organza, silk atau katun. 
f. Kaftan pendek nyaman untuk rekreasi, dipadu dengan hot 
pand, rok, atau shot/celana pendek. 






2. Cara Merawat dan Menyeterika Busana Mode Kaftan ( Pressing) 
Menurut ahli pola (pettern maker) Goet Poespo (2005) 
teknologi pengepresan adalah suatu cara menyeterika agar 
kampuh-kampuh jahitan dapat terlihat lebih rapi, rata dan licin. 
Pengepresan ini dilakukan dari mulai penjahitan sampai selesai 
penjahitan. Piranti pengepresan tersebut misalnya seterika, 
ironing board, sleve board, seam roll, tailor hams and hams 
holder, point presser dan wooden clapper. 
Untuk  busana mode sack dress atau mode-mode yang lain 
sangat perlu dilakukan pengepresan pada bagian-bagian kampuh 
bahu, kampuh sisi, lipit pantas, interlining, lining dan interfacing, 
depun, serip, lipit hias, saku, tutup tarik. Untuk membuat piranti 
pengepresen teknologi tepat guna ini tidaklah sulit, langkah 
kerjanya adalah sebagai berikut: 
a. Menyediakan kerangka board iron (papan seterika  lengan) 
dari kayu (dapat dibeli di toko). 
b. Menyediakan pola penutup dan pengempuk board iron dan 
piranti yang lain. 
c. Memotong kain penutup dan pengempuk board sesuai  
ukuran kerangka piranti. 
d. Memilih kain flannel. 
e. Menyediakan kain molton. 
f. Menyiapka isian (dacron/kapuk/perca kain. 
g. Alat menjahit  (jarum tangan, benang). 
h. Menyambung bagian-bagian pola. 
i. Mengisi dengan dacron/kapuk perca kain. 
j. Merapihkan. 
Busana wanita mode kaftan  memiliki gaya  simple dan 
lurus/ sack dress  yaitu jenis busana wanita yang memiliki siluet 
lurus dan simpel (seperti bentuk kantung gandum atau sak), dari 
bahan yang enak dipakai, seperti katun, syantung, sutera atau 
rayon (campuran katun dan sutera). Panjang gaun ini bias 
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panjangnya selutut, di atas lutut atau panjang sampai mata kaki 
atau sampai kelantai (flour), pada era sekarang sack dress ini 
sering dipadu dengan celana panjang wanita (slack), dan 
dilengkapi dengan penutup kepala sehingga bias juga untuk 
muslimah style. 
Teknologi menjahit busana dari segi kualitasnya dikenal 
dengan jahitan  kasar (konfeksi), jahitan madya (gabungan jahitan 
konfeksi dan adi busana), serta jahitan halus jahitan ini biasa 
dikerjakan di usaha boutique (Adi busana, dimana hampir 80 % 
pekerjaannya dilakukan secara manual, halus, dan sangat cermat, 
serta teliti). Usaha menjahit yang melayani orang perorang 
biasanya menggunakan teknik jahitan madya, kecuali Tailor dan 
Butique menggunakan teknik menjahit kelas tinggi. 
Trend busana modern saat ini banyak yang menggunakan 
sifon sebagai bahan utama membuat baju. Keuntungan dengan 
menggunakan bahan sifon ini membuat pakaian menjadi ringan 
saat dikenakan. Dengan bahan yang lembut tidak membuat anda 
menjadi panas. Namun sedikit saja noda yang menempel pada 
pakaian bahan sifon ini akan sangat terlihat jelas, oleh karena itu   
ada saran-saran   mencuci dan  menyeterika (pressing)  baju 
berbahan sifon agar tidak mudah rusak. 
a. Jenis Sifon 
Sebelum Anda mencuci, kenali terlebih dahulu jenis bahan 
sifon pakaian Anda. Bahan sifon terdiri dari beberapa jenis, 
mulai dari silk sifon, polyester, dan rayon crepe. Bahan silk 
adalah bahan sifon yang paling halus dan ringan. Bahan itu 
hampir sama dengan polyester, hanya saja sifon silk lebih 
mudah rusak jika dicuci dengan mesin. 
b. Jangan Gunakan Mesin Cuci. 
Mulai dari yang jenis silk, sifon, polyester, atau rayon crepe, 
sebaiknya tidak dicuci menggunakan mesin. Pilihan terbaik 
untuk mencucinya adalah dengan merendam busana 
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berbahan sifon tersebut menggunakan air sabun hangat, dan 
mengucek perlahan. 
c. Jangan Memeras Terlalu Kuat 
Terutama untuk sifon yang menggunakan aksesoris dan detail 
payet atau batu-batuan yang menjadi bagian dari busana 
kaftan terkadang sedikit merepotkan proses pencucian dan 
pengeringan. Karenanya, jangan memeras terlalu kuat. Cukup 
diangkat dan langsung menjemur. 
d. Kaftan yang berhias manik-manik sebaiknya  dicuci secara 
manual, jika dicuci menggunakan mesin cuci akan lekas 
rusak. 
e. Hindari terik matahari langsung, karena bahan sifon sangat 
lembut, sebaiknya tidak menjemur di sinar matahari langsung. 
Melainkan cukup digantungkan pada tempat teduh dan  
diangin-anginkan saja. 
f. Jika terkena noda minyak tidak perlu repot untuk 
menghilangkan noda minyak pada baju berbahan sifon. 
Taburkan saja bedak saat noda masih baru, lalu setelah usai 
menggunakannya dapat Anda cuci seperti cara di atas. 
g. Noda permen karet, untuk noda akibat permen karet yang 
menempel, sebaiknya segera gosok bagian permen karet 
tersebut dengan batu es. Setelah kaku, cabut perlahan 
menggunakan tangan agar tak merusak kain. 
h. Hasil jahitan  seringkali tidak mencapai hasil maksimal, karena 
pakaian masih sering terlihat kusut, oleh karena itu harus 
diseterika yang baik dan benar 
i. Menyeterika juga sebaiknya melalui pemisahan berdasarkan 
jenis, seperti halnya saat merendam pakaian.  
j. Mulailah menyeterika busana dari yang paling mudah, seperti 
pakaian bayi yang dilanjutkan dengan kaos, dan paling 
akhircelana jeans. Hal ini karena tenaga yang terkuras di awal 
menyeterika busana dapat membuat anda lebih dulu 
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kelelahan, dan akhirnya pakaian bayi yang mestinya mudah 
malah tidak optimal diseterika. 
k. Jika menemukan kaos dengan sablonan, seterikalah dari 
bagian belakang saja, tanpa menyentuh bagian-bagian 
sablon. Cara ini akan membuat pakaian lebih awet karena 
tidak terkena suhu panas secara langsung. 
l. Hindari juga menyeterika busana  pada bagian-bagian mudah 
melar/mulur seperti karet leher kaos, karet celana pakaian 
bayi, dll. agar karet tersebut tetap awet, cukup seterika hingga 
sisi-sisi luar bagian tersebut. 
m. Untuk menyeterika busana berbahan wol atau sutera, 
sebaiknya anda melihat petunjuk singkat di bagian label pada 
pakaian, misalnya bahan sutera tidak boleh diseterika dengan 
suhu di atas bahan katun. Pelajari pula pengaturan suhu yang 
terdapat pada alat seterika untuk memudahkan menyeterika 
pakaian. 
n. Jangan menyeterika busana yang lembab apalagi masih 
basah. Hal ini dapat mempercepat pelapukkan bahan, dan 
menimbulkan bau tak sedap sekalipun menggunakan cairan 
pelicin. 
o. Jangan berganti-ganti alur, maksudnya, dalam menyeterika 
buana anda sebaiknya membiasakan tidak membentuk alur 
pada lengan dan pipa celana (Wahyu Eka P.S, 2010).  
p. Gunakan papan lengan (sleeve board) untuk bagian-bagian 
yang berbentuk pipa seperti lengan, dan pipa celana, supaya 
betul-betul licin dan rapi. 
q. Untuk busana wanita yang baru dijahit sambungan bagian 
satu dengan bagian lainnya sebaiknya langsung diseterika, 
supaya hailnya betul-betul rapi, rata, dan licin. 
r. Seringkali kita lupa dan tak menyadari bahwa panasnya 
seterika juga dapat merusak warna pakaian. Oleh karena itu 
Atur suhu seterika dan pasang pada suhu medium, jangan 
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terlalu panas. Selalu balik baju saat menyeterika (seperti saat 
menjemur), kemudian baru dibalik lagi saat melipat). Gunakan 
spray pelicin pakaian, sehingga mudah menyeterikanya. Jika 
tidak ada dapat diganti dengan air bersih. Gunakan Papan 
Seterika (press toolls) pada saat menyeterika bagian lengan 
dan pipa celana 
s. Setelah diseterika busana  mode kaftan lebih baik digantung 
menggunakan  hanger. 
3. Cara Membuat Pola   konstruksi Blus  Mode  Kaftan                             
Busana Wanita mode kaftan memiliki ciri khas  disainnya 
sederhana, polanya simple atau mudah dibuat, teknik 
menjahitnya juga tidak sulit, teknik penyelesainnya  sangat 
bervariasi seperti diselesaikan dengan: wolsum, 
serip/depun/rompok, renda, atau dibordir. Panjang kaftan sangat 
bervariasi tergantung tujuan pemakaian. Lengan kaftan yang 
pendek  dapat dikenakan untuk busana casual/santai, lengan 
panjang untuk aktivitas yang lebih resmi atau busana muslimah. 
Untuk penggayaan busana kaftan, dibagian pinggangnya dapat 
dipasangkan tali-tali yang indah. Untuk memasukkan tali tersebut 
pada bagian pinggang diberi itik-itik atau lubang tali. Lubang 
kancing umumnya terdapat 3 macam yaitu lubang kancing biasa, 
lubang kancing possepoile (paspoal) dan lubang kancing 
sengkelit. Lubang kancing biasa dapat dibuat dengan tangan 
yaitu dengan menggunakan teknik lubang kancing atau dengan 
tusuk festoon, biasanya digunakan untuk blus wanita, kemeja, 
atau busana anak-anak. Langkah kerja membuat lubang kancing 
dengan tangan yaitu mengukur besar kancing yang akan 
dipasang. Menentukan tempat letak lubang kancing, diukur dari 
tengah muka (TM) keluar 2-3 mm, untuk lubang kancing 
melintang. Lubang kancing membujur garis tengah lubang tepat 
pada garis tengah muka (TM). Membuat rentangan benang atau 
jelujuran pada sekeliling lubang kancing dengan jarak 6 mm dari 
garis tengah lubang. Memotong atau menggunting lubang tepat 
pada garis tengah lubang, menggunakan gunting atau pembuka 
jahitan kemudian selesaikan dengan tusuk balut. Menyelesaikan 
dengan tusuk lubang kancing pada sekeliling lubang dan diberi 
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trens pada ujung lubang kancing sebagai penguat. Lubang 
kancing membujur trens pada dua ujung, sedangkan pada lubang 
kancing melintang trens pada satu ujung. Berikut lubang kancing 
yang dibuat dengan tangan 
                                               
Gambar 1: Gambar cara mengerjakan lubang kancing secara 
manual 
  
Lubang kancing biasa yang dibuat dengan mesin caranya 
yaitu menggunakan mesin biasa dengan tusukan lurus, caranya 
dengan memasangkan alat pada mesin yang membuat tusuk zig-
zag adalah gerakan alat yang bergerak kearah kiri dan kanan. 
Sementara tusukan mesin tetap lurus sehingga hasilnya menjadi 
zig-zag. Bisa juga menggunakan mesin jahit khusus, lobang 
kancing ini banyak dipergunakan untuk membuat rumah kancing 
pada industri pakaian jadi (garmen). Menggunakan mesin 
serbaguna, bila memakai mesin serbaguna dengan cara menyetel 
setikan pada setikan zig-zag atau memasangkan alat (suku 
cadang khusus) atau mengikuti teknik dari mesin tersebut, karena 
mesin serbaguna banyak sekali merek dan spesifikasinya. Untuk 
melobanginya dengan bantuan tusukan jarum pentul pada kedua 
ujung lubang kancing, lalu digunting dengan ujung gunting atau 
pendedel sampai batas ukuran lubang kancing. Fungsi jarum 





Gambar 2. Pola  Blus Mode Kaftan  Lengan Panjang 
  
Konstruksi pola kaftan tersebut di atas dibuat atas dasar 
ukuran lingkar panggul dan panjang kaftan (lihat Keterangan pada 
arah anak panah). Bahan untuk kaftan 2x panjang blus, lebar 
bahan: lengan pendek 115 cm, sedangkan lebar bahan lengan 
panjang 150 cm. Ukuran yang diperlukan untuk membuat  mode 
kaftan adalah:               lingkar panggul 112 cm dan panjang blus 
100 cm (sesuaikan dengan ukuran model). Cara membuat 
konstruksi pola busana mode kaftan lengan panjang, dengan tali 
di bagian pinggang adalah sebagai berikut: 
a. Buat garis lurus vertical, sesuai panjang blus yang 
dikehendaki (100 cm). 
b. Pada ujung bagian atas tarik garis ke kanan selebar kain yang 
tersedia (150 cm). 
c. Cari bagian tengah-tengahnya (titik 75 cm ), lalu tarik garis 
lurus ke bawah. 
d. Ukurlah pada ujung atas garis awal (nomer 1)  ke bawah 45 
cm. 
e. Tarik garis lurus ke kanan 
f. Untuk membentuk garis leher (sesuai bentuk yang 
dikehendaki), caranya dari garis poros tengah atas ke kanan 
dan ke kiri sebesar 7-8 cm, dan  rendah garis leher  juga 
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sesuai selera (bagian leher depan turun 9-10, dan bagian 
garis leher belakang  2-3 cm). 
g. Untuk menentukan garis sisi, dimulai dari garis bentang 
tengah, ke kanan dan ke kiri seperempat lingkar panggul 
dibagi empat , ditambah 1 cm. 
h. Panjang jahitan sisi dari garis bentang tengah ke atas 10 cm 
dan ke bawah 10 cm, jadi panjang jahitan sisi 20 cm. 
i. Untuk menentukan lubang kancing (untuk tali pinggang), dari 
garis sisi masuk 4 cm. 
j. Lebar tali pinggang 1,5 cm dan panjangnya 150 cm. 
k. Ujung bawah blus, dapat dilengkungkan ataupun lurus 
tergantung disain. 
4. Teknik menjahit Busana 
Teknik menjahit yang benar dapat mempengaruhi kualitas 
dari hasil (produk) busana, disamping pola yang baik dan ukuran 
yang tepat serta desain yang bagus semua merupakan suatu 
kesatuan dariproses pembuatan busana, salah satu diantaranya 
tidak benar maka tidak akan tercapai produk yang berkualitas 
baik. Untuk membuat suatu busana agar mendapatkan hasil yang 
optimal, teknik yang dipakai harus disesuaikan dengan desain 
busana dan juga disesuaikan dengan bahan dasar (pabrik) yang 
dipakai. Berikutnya marilah kita lihat teknik menjahit busana yang 
perlu disesuaikan dengan desain agar kita dapat memilih dan 
menerapkan teknik yang tepat dan sesuai dengan busana yang 
akan dibuat. Untuk membedakan jahitan halus atau kasar cukup 
mudah jahitan yang halus bisa dilihat dari jarang tidaknya jarak 
antara jarum yang bagus itu 1 inc 11 tusukan atas bawah tidak 
kendor, bagi yang sedang belajar hal tersebut harus diperhatikan 
karena jahitan yang jarang kurang bagus karena mudah lepas. 
kita juga harus memperhatikan besar kecilnya jarum yang kita 
pakai. Jarum jahit yang bagus harganya 5 kali lipat dari yang biasa 
tetapi memang kwalitasnya terjamin. Jahitan halus kalo dilihat 
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sepintas juga baju yang sudah jadi bisa kelihatan, jahitannya tidak 
mengkerut bahkan tidak terlihat jahitannya dan kelihatan seperti di 
lem saja. Bagi yang belum mahir butuh ketekunan dan latihan 
karena bisa terjadi kain 1 meter kalo dijahit lurus dan dibiarkan  
pasti akan berkurang 3 sampai 4 cm tetapi kalo memakai tehnik 
jahit yang benar hasilnya akan tetap 1 meter, tetapi jarang penjahit 
yang memperhatikan ini apalagi pemakai jahitan halus biasanya 
adanya di butik-butik karena kalau di butik sangat mementingkan 
kwalitas bukannya kwantitas, tidak seperti di konfeksi yang 
mementingkan kwantitas kata si ujang yang suka jahit kaos dan 
seragam anu penting mah menang loba (yang penting dapat 
banyak) kwalitas no 20, beda sama di butik-butik anu penting mah 
alus (yang penting bagus) walaupun seminggu dapat 1 baju. 
Dalam segi dipakainya  jahitan halus lebih  enak dipakainya  
dikarenakan semuanya diperhitungkan secara detail dan cara 
menjahitnya juga beda, makanya harga baju di butik-butik mahal 
harganya sedangkan kainnya tidak terlalu mahal itu disebabkan 
kwalitas jahitannya. Dalam membuat suatu busana pasti kita 
menginginkan busana yang berkualitas baik dari segi mutu bahan 
ataupun dari segi hasil jahitannya. Disini saya akan membahas 
tentang tips dan trik menjahit yang halus dan rapi. Berikut 
beberapa tipsnya: 
a. Siapkan ukuran, pengambilan ukuran juga mempengaruhi 
hasil jahitan busana, jadi kita harus dapat mengambil ukuran 
dengan tepat dan benar. 
b. Siapkan desain, desain juga mempengaruhi cara menjahit, 
karena untuk setiap desain belum tentu teknik menjahitnya 
sama. 
c. Siapkan pola, dalam pembuatan pola kita harus 
memperhatikan dan cermat dalam pembuatannya sesuai 
dengan desain.  
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d. Pastika bahan yang dipilih sesuai desain yang diinginkan dan 
sesuai dengan kesempatan busana itu digunakan. 
e. Siapkan semua alat yang dibutuhkan dalam menjahit, agar 
tidak mengganggu waktu menjahit. 
f. Setelah memotong bahan sesuai jumlah potongan pola, 
segera beri tanda rader dengan karbon jahit, hal ini juga 
sangat membantu ketika kita menjahit selain sebagai penanda 
batas kampus juga dapat digunakan sebagai jalur menjahit 
agar rapi. 
g. Pastikan jangan menjahit dengan kondisi mesin yang kurang 
baik atau bermasalah. 
h. Mulaillah menjahit pada bagian yang lebih mudah atau sesuai 
langkah-langkah kerja menjahit. 
i. Gunakanlah bantuan tusuk jelujur untuk menjahit bagian-
bagian tertentu yang dirasa sulit. 
j. Setiap selesai menjahit biasakanlah untuk mengepresnya atau 


















BAB II  
METODE  KEGIATAN  PPM 
A. Khalayak  Sasaran  
Pengabdian  kepada  Masyarakat  Program  Mono tahun yang 
berjudul   “IbM Kelompok Mantan TKI/TKW Purna Maju  di Sungapan 
Sriharjo Imogiri Kabupaten Bantul DIY”  ini bermitra dengan kelompok 
mantan TKI dan TKW Purna Maju  yang memiliki sekretariat di dusun 
Sungapan Sriharjo Imogiri Kabupaten Bantul DIY. Kelompok ini   
beranggotakan  kurang lebih 200 orang, dan telah merintis berbagai 
macam usaha di daerahnya. Salah satu jenis  usaha yang dipilih 
adalah usaha menjahit busana wanita, usaha ini sudah mulai ditekuni 
oleh 25 orang anggota, meliputi 23 perempuan dan 2 pria.  Kelompok 
Purna Maju ini dikoordinir oleh Bapak Sugeng dan bapak Basuki.  
  
B. Bentuk dan Strategi kegiatan PPM  
Bentuk dan stategi kegiatan PPM  IbM. sebagai solusi terhadap 
permasalahan mitra yaitu dengan memberikan sentuhan Ipteks dan 
pengadaan peralatan tepat guna melalui beberapa kegiatan seperti 
berikut ini: 
1. Pengadaan 25 buah peralatan  teknologi   tepat  guna  berupa: 
wooden clapper and sleeve board. yang dapat mendukung 
kualitas hasil jahitan. 
2. Pelatihan dan praktek pattern making dengan pengembangan 
pola blus  mode kaftan yang simpel dan menarik.  
3. Pelatihan dan praktek menjahit blus panjang mode kaftan dengan 
teknik menjahit haus dan praktis (high quality). 
4. Pelatihan teknik penyempurnaan hasil jahitan  busana (pressing) 
dan teknik  penggunaan wooden clapper and sleeve board.  






Untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan 
sungguh sungguh pelaksanaan kegiatan ini diselenggarakan dengan 
multi metode yaitu: 1) metode observasi untuk menganalisis 
kebutuhan mitra yaitu kelompok mantan TKI/TKW yang telah merintis  
usaha jasa busana sejak tahun 2011; 2) metode ceramah untuk 
membahas cara memuaskan konsumen/pelanggan melalui 
peningkatan penguasaan membuat pola mode busana yang sering 
diminta pelanggan (mode busana kaftan dari bahan melangsai) dan 
teknik menjahit halus serta finishing hasil jahitan menggunakan piranti 
menyeterika tepat guna (press tooll); 3) metode demonstrasi untuk 
memberi contoh dengan mempraktekkan  secara nyata cara 
menyeterika busana wanita yang baik dan benar dengan pemakaian 
press tooll; 4) metode pembimbingan individu untuk mendampingi 
peserta selama proses praktek dalam pelatihan; 5) pendampingan 




















C. Langkah-Langkah Kegiatan dan Jadwal Kegiatan PPM 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan PPM IbM ini 
secara runtut dapat digambarkan pada skema  di bawah ini: 
  
  
                      Gambar 3. Skema Langkah-Langkah Kerja Progra PPM                                                                                                                                                                                              
  
  
Setelah dilaksanakan analisis kebutuhan   oleh Tim PPM dan 
mitra, kemudian  bersama-sama menentukan atau menyepakati  
tanggal, waktu  serta tempat pelaksanaan kegiatan PPM. Secara rinci 
PPM IbM dilakukan dengan langkah-langkah seperti berikut ini: 
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1. Menyediakan piranti pressing  dengan pendekatan teknologi tepat 
guna. Kegiatan ini bertujuan untuk menyediakan piranti 
pengepresan artinya menghilangkan kekusutan hasil jahitan pada                      
saat penyetrikaan. Piranti ini digunakan untuk bagian-bagian  yang 
khusus seperti lengan, krah, pipa slack, dan detail-detail pakaian 
yang memiliki bentuk unik supaya dapat diseterika dengan baik, 
licin, rapi dan tidak berkerut. Selain itu piranti ini juga sangat 
diperlukan pada saat pemasangan lining, facing, dan interlining 
supaya mempermudah pemasangannya karena permukaan  kain 
pelapisnya  dapat dilicinkan dengan baik, sehingga ukurannya 
dapat  disamakan dengan kain utamanya. Dengan demikian dapat 
dihindari pemasangan furing atau lapisan  lain yang lebih panjang 
ukurannya dari ukuran kain utamanya dan permukaan kain yang 
tidak licin.  
2. Pelatihan kepada mitra berupa teori dan praktek, karena memiliki 
tujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan, wawasan dan 
keterampilan dalam rangka meningkatkan kualitas produksi jahitan 
busana wanita dan pelayanan terhadap konsumennya.  
3. Praktek, setelah belajar teori  membuat pola busana, teknik 
menjahit halus, teknik finishing hasil jahitan, dan  teori pelayanan 
konsumen, kemudian dilanjutkan dengan praktek individual untuk 
mengambil ukuran, membuat pola busana mode  kaftan    sesuai 
dengan model yang ada, kemudian praktek membuat blus wanita 
mode kaftan, dan kemudian finishing jahitan dan praktek 
penyeterikaan akhir dengan memanfaatkan sleeve board dan 
piranti yang lain, supaya hasil jahitannya lebih bagus, licin, dan 
halus. 
4. Evaluasi, dilakukan pada saat proses  dan hasil praktek. Evaluasi 
ini dilakukan agar kemampuan dan ketrampilan peserta pelatihan 
terhadap materi yang disampaikan  betul-betul terpantau dengan 
baik  sehingga kekurangan yang ada dapat langsung segera 
diperbaiki, sehingga hasil jahitannya benar-benar sempurna, dan 
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konsumen akan merasa puas. Kepuasan konsumen ini 
diharapkan dapat mendorong konsumen untuk balik lagi 
memanfaatkan jasa penjahitannya lagi. Dengan demikian 
keberlangsungan usaha yang telah dirintis akan lebih terjamin dan 
dapat mensejahterakannya. Dapat hidup mandiri dengan 
semangat cinta Tanah Air Indonesia menjadi semangat kita 
bersama. Oleh karena itu kegiatan ini berharap terus 
dikembangkan oleh anggota Kelompok mantan TKI/TKW “Purna 
Maju” dan dapat memberikan manfaat dan kesejahteraan yang 
optimal 
Secara ringkas  langkah-langkah dalam pelaksanaan pelatihan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan analisis kebutuhan 
2. Merumuskan materi pelatihan yang relevan 
3. Membuat jadwal pelatihan 
4. Menentukan Instruktur sesuai dengan kepakarannya 
5. Menyiapkan perangkat pelatihan yang dapat mendukung 
kelancaran dan kemudahan berlatih  
6. Menyiapkan alat dan bahan pelatihan, serta perangkat lainnya 
7. Pelaksanaan Pelatihan  
8. Praktek 
9. Melaksanakan Evaluasi 
10. Melaksanakan monitoring dan pendampingan pasca pelatihan 
11. Pelaporan 
Keterlaksanaan kegiatan PPM IbM tersebut dilaksanakan sesuai 
rencana seperti yang telah dijaduwalkan dan dapat diselesaikan 
dalam waktu 8 bulan.   Adapun  jadwal kerja  dapat dilihat pada tabel 
1 sebagai berikut: Indikator keberhasilan yang lain adalah semua 
peserta pelatihan berperan aktif dan positif, artinya mereka aktif 
mengajukan pertanyaan, dan mau berkonsultasi secara aktif,  dalam 
pemecahan masalah yang terkait dengan pembuatan pola dan teknik 
menjahit busana. Selain itu semua peserta teliti, tekun dan sungguh-
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sungguh dalam praktek menjahit dengan teknik menjahit halus. 
Berdasarkan pengamatan langsung  semua peserta pelatihan memiliki 
semangat yang tinggi, terbukti selama pelatihan semua peserta  
mengikuti sampai akhir waktu yang telah ditentukan. Melalui angket 
pelaksanaan PPM diisi  mereka. 
 
Tabel 1 Jadwal Kerja 
No Kegiatan Bulan 
April Mei Jun Juli Agt Sep Okt Nop 
 
1 Survei awal dan analisis 
kebutuhan 
        
2 Persiapan kegiatan PPM 
IbM 
        
3 Pengadaan teknologi 
tepat guna untuk pressing 
busana 
        
4 Pelatihan pengembangan 
pola 
        
5 Pelatihan membuat 
busana degan jahitan 
halus dan pressing 
busana wanita 
        
































BAB III  
HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
  
A. Pelaksanaan Kegiatan PPM  
Kegiatan PPM IbM dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 
Busana Jurusan Pendidikan Boga dan Busana Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) pada bulan Juni tahun 2014. 
Tim   pelaksana   kegiatan   Ipteks   ini   terdiri   dari   tiga dosen 
dengan kualifikasi disiplin ilmu sesuai dengan masalah yang akan 
diatasi.  
Ketua tim dijabat oleh Dra. Enny Zuhni Khayati, M.Kes., dosen 
jurusan Pendidikan Teknik Busana  dengan  bidang  keahlian  pattern 
maker.  Mengajar pola busana dan menghias busana sejak tahun 
1985 sampai sekarang, berpengalaman dalam melaksanakan 
program IPTEKS, VOUCHER dan PPM IbM, serta PPM IbM dan PPM 
Reguler sehingga mampu bertanggung jawab pada seluruh 
pelaksanaan PPM untuk kelompok mantan TKI/TKW di Kabupaten 
Bantul Yogyakarta ini.  
Anggota  pelaksana  I  adalah  Dra. Sri Emi Yuli S.  M.Si.,  
dosen  Jurusan Pendidikan Teknik Busana, mengajar Teknologi 
Menjahit, implementasi teknologi tepat guna bidang fashion, dan 
menegemen produksi busana,  berpengalaman dalam melaksanakan 
program IPTEKS, VOUCHER serta PPM IbM dan PPM Reguler, 
sehingga mampu bertanggung jawab sebagai instruktur  pelatihan 
penerapan Teknologi Menjahit dan pessing  Busana Wanita dengan 
teknologi tepat guna,  
Anggota  pelaksana  II  adalah  Dra. Prapti Karomah, M.Pd.,  
dosen  Jurusan Pendidikan Teknik Busana,  dengan bidang keahlian 
Pengelolaan Menjahit Perorangan, modiste, dan butik, beliau juga 
memiliki skill dalam strategi mengelola butik. Berpengalaman dalam  
kegiatan  PPM   yaitu   sebagai  instruktur  dalam  kegiatan 
pengembangan   usaha  kecil dan   pemberdayaan   perempuan.   
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Sehingga    sangat   kompeten   sebagai   Instruktur menjahit Busana 
Wanita dengan jahitan yang halus. 
Secara rinci Kualifikasi dan Skill Tim Pelaksana Kegiatan PPM 
IbM  dapat  disajikan pada tabel berikut ini: 
  
Tabel 2. Kualifikasi & Skill Tim Pelaksana Kegiatan IbM 
  
No Nama Skill Tugas dalam kegiatan 








Program PPM IbM, 
Instruktur 
pengembangan pola 
busana wanita, dan  
menyusun laporan 
2 Dra.Sri Emi Yuli 
S. M.Si. 
Managemen 
Usaha Busana,  
Teknologi Menjahit 
dan Pessing 
busana,  teknologi 




dan pessing Busana 
Wanita. Perancangan 
dan rekayasa teknologi 
tepat guna, dibidang 
fashion 








wanita  dengan jahitan 
halus, dan pemilihan 
hiasan busana 









B. Keterkaitan dengan pihak terkait  
Keterlaksanaan Kegiatan PPM IbM ini didukung atas kerja 
sama yang positif  antara Tim PPM dari Jurusan Pendidikan Teknik 
Boga dan Busana  Fakultas Teknik UNY, LPPM UNY,  Kelompok 
Mantan TKI/TKW “ Purna Maju” Sungapan Sriharjo Imogiri Bantul 
Yogyakarta, dan DIKTI.  
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C. Hasil Kegiatan PPM  
Kegiatan PPM ini  diikuti oleh 25  sasaran yaitu para mantan TKI/TKW 
yang tergabung dalam  kelompok “Purna Maju” di Sungapan Sriharjo 
Imogiri Bantul. Hasil pelaksanaan kegiatan PPM yang kami lakukan 
termasuk dalam kategori berhasil buktinya: 
1. Dimilikinya 25 perangkat peralatan press tooll  untuk 25 mantan 
TKI/TKW untuk mendukung peningkatan  kualitas hasil jahitan 
busananya;  
2. Meningkatnya kemampuan membuat pola sesuai dengan mode 
kaftan yang sering menjadi permintan pelanggannya;  
3. Meningkatnya kemampuan menjahit busana  wanita mode kaftan 
dengan teknik menjahit halus dan praktis dengan dihasilkannya 25 
potong produk busana wanita mode sackdress dengan kaftan 
style  yang sangat menarik, dan enak dipakai. 
4. Meningkatnya  keterampilan finishing hasil jahitan yang lebih  licin 
dan rapi melalui penerapan teknik pressing busana yang baik dan 
benar dengan bantuan papan lengan berupa Wooden clapper dan  
Sleeve board 
5. Terlaksananya program pendampingan pasca pelatihan 
Indikator keberhasilan yang lain adalah semua peserta pelatihan 
berperan aktif dan positif, artinya mereka aktif mengajukan 
pertanyaan, dan mau berkonsultasi secara aktif,  dalam pemecahan 
masalah yang terkait dengan pembuatan pola dan teknik menjahit 
busana. Selain itu semua peserta teliti, tekun dan sungguh-sungguh 
dalam praktek menjahit dengan teknik menjahit halus. Berdasarkan 
pengamatan langsung  semua peserta pelatihan memiliki semangat 
yang tinggi, terbukti selama pelatihan semua peserta  mengikuti 
sampai akhir waktu yang telah ditentukan. Melalui angket 
pelaksanaan PPM diisi  mereka, 100% peserta merasa sangat senang 
mengikuti kegiatan PPM IbM ini, materinya sangat bermanfaat, 
Instrukturnya ramah dan penyampaan materinya mudah diikuti atau 
mudah difahami. Konsumsinya sangat memadai, fasilitas  dan alat 
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yang dibagikan untuk peserta sesuai yang diharapkan  dan  harapan 
berikutnya  mereka menyatakan dan menginginkan untuk pelatihan 
tentang kreativitas mengembangkan hiasan busana eksklusif yang 
selama ini  banyak dipesan oleh konsumennya tetapi  masih sangat 
terbatas pengetahuan dan keterampilannya. Hasil praktek pattern 
making serta pembuatan blus mode kaftan mendapat nilai  baik 
artinya ukurannya  pas dengan ukuran  badan model (ukuran badan 
yang dibuatkan), dan enak dipakai, teknik menjahitnya sudah 
termasuk jahitan halus dan sudah layak menjahitkan busana orang 
lain. Hasil praktek pattern making dan pembuatan blus mendapat nilai 
minimal 80 (baik)  dan secara rinci hasil prakteknya mencapai seperti 
berikut ini: 
<80   =    0   Peserta 
80-85 =    4   Peserta 
86-95 =    21 Peserta 
Total =        25 Peserta  
Hasil  praktek peserta dinilai dari aspek:  ketepatan ukuran 
(melalui fitting I dan fitting II), teknik meletakkan pola pada bahan, 
teknik menjahit, teknik penyelesaian jahitan, dan pressing hasil 
jahitan. Dengan demikian pelatihan ini sudah berhasil membekali 
mantan TKW/TKI untuk berusaha lebih mandiri dalam ekonomi melalui 
usaha peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengembangkan pola sesuai dengan mode yang banyak diminta oleh 
pelanggan  usaha menjahit yang telah dirintis di daerahnya/Tanah Air 
Indonesia. 
  
D. Faktor Penghambat  
Dalam kegiatan PPM IbM yang dilaksanakan ini alhamdulillah 
berkat izin Alloh S.W.T  dan kekompokan Tim PPM serta  kerjasama 
yang sangat harmonis dengan berbagai fihak terkait  tidak ada 
hambatan yang berarti.  
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Jarak tempuh tempat tinggal peserta   dengan tempat pelatihan 
Praktek (Imogiri  ke laboratorium Teknologi Busana  UNY) yang 
sedikit jauh dapat diatasi dengan kesepakatan waktu/jam dimulainya 
pelatihan, yaitu pukul 08.00 WIB. Hal ini semata-mata dilakukan untuk 
menjaga keselamatan perjalanan dan kesiapan semua fihak. Baik 
secara teori maupun praktek tidak ada hambatan yang cukup berarti 
dalam kegiatan PPM IbM ini. Karena dari sisi Tim/Instruktur pelatihan 
dan Peserta pelatihan telah menepati jadwal kegiatan yang telah 
disepakati bersama. Namun karena fasilitas jumlah meja potong di 
dalam Laboratorium Teknologi Busana yang berada di ruang 111 
Jurusan PTBB  didisain untuk pembelajaran 20 orang jadi kurang 
nyaman untuk 25 Orang. Untuk mengatasi masalah ini maka yang 5 
orang peserta memanfaatkan meja besar yang ada di ruang 
sebelahnya (ruang teori membatik) sehingga sedikit  hambatan 
tersebut dapat teratasi dan pelatihan usaha menjahit busana wanita 
mode kaftan pada tanggal 23 dan 24 juni 2014 dan dimonitoring Tim 
dari LPPM UNY pada tanggal 24 juni 2014 dapat berjalan sesuai 
rencana. 
  
E. Faktor Pendukung  
Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan program PPM IbM Ini  
adalah: 
1. Semangat untuk Cinta Tanah Air Indonesia  yang terus berkobar 
dalam diri peserta pelatihan maupun Tim PPM. Mendorong 
mereka untuk terus belajar dan berbagi. 
2. Semangat yang terus menyala dari diri peserta  untuk berupaya 
untuk terus meningkatkan kemampuan dan keterampilan diri 
supaya dapat hidup mandiri di tanah kelahiran tercinta sangat luar 
biasa. Memotivasi untuk berlatih dengan sungguh-sungguh. 
3. Semangat untuk dapat menularkan pengetahuan dan 
keterampilan serta dapat bersentuhan langsung dengan 
masyarakat yang membutuhkan ilmu-ilmu pengetahuan serta 
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keterampilan dari seluruh personal  Tim PPM dari jurusan PTBB 
FT UNY memotivasi untuk kerja keras dengan semangat 
pengabdian. 
4. Fasilitas Laboratorium Teknologi Busana di Jurusan PTBB FT 
UNY yang sangat memadahi untuk pelatihan menjahit dengan 
peserta yang cukup banyak. 
5. Motivasi dari Tim Monitoring PPM  dari LPPM  UNY yang telah 
memberi arahan, dan fasilitas untuk kesuksesan pelaksanaan 
PPM IbM ini. 
6. Kelincahan dan semangat untuk belajar serta mengabdi dari 
mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan PPM IbM. 
7. Terciptanya kerjasama yang harmonis, dan menyenangkan, dari 
semua fihak yang terlibat dalam kegiatan PPM IbM ini sangat 
mendukung keterlaksanaan Program PPM IbM ini.   
8. Pembelajaran membuat pola dengan pendekatan individu dapat 
membangun keakrapan dengan peserta sehingga akan tercipta 
interaksi dua arah yang lebih positif,  hal ini sangat perpengaruh 
dengan hasil pelatihan, karena setiap masalah dapat segera dicari 
solusinya secara bersama-sama sehingga  mereka merasa lebih 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari Uraian dan penjelasan Pelaksanaan program PPM IbM. 
Kelompok Mantan TKI/TKW Sungapan Sriharjo Imogiri Bantul  Daerah 
Istimewa Yogyakarta di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
PPM IbM  ini telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai yaitu: 
1. Peralatan dan piranti pengepresan hasil jahitan tepat  guna 
(pressing tools). Telah diadakan untuk 25 anggota Kelompok 
mantan TKI/TKW “Purna Maju” Sungapan Sriharjo Imogiri Bantul.  
2. Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 25 anggota 
kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju” Sungapan Sriharjo 
Imogiri Bantul dalam membuat dan mengembangkan  pola 
konstruksi  busana wanita mode kaftan berhasil dilaksanakan 
melalui pelatihan  pattern making  busana mode kaftan dengan 
metode pelatihan bimbingan induvidu.  
3. Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  menjahit 
busana wanita dengan teknik jahitan yang halus pada 25 anggota 
Kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju” Sungapan Sriharjo 
Imogiri Bantul, telah berhasil dilaksanakan melalui pelatihan 
membuat busana mode  kaftan dengan metode pelatihan 
bimbingan individu.  
4. Untuk meningkatkan pengetahuan  dan keterampilan melakukan 
finishing akhir/menyeterika hasil jahitan busana wanita  25 
anggota Kelompok mantan TKI/TKW “Purna Maju”  Sungapan 
Sriharjo Imogiri Bantul, dapat berhasil dilaksanakan  melalui 
pelatihan penggunaan pressing tools dengan  seterika listrik yang 
baik dan benar. 
5. Untuk tetap mendorong dan memberikan semangat agar 
menerapkan apa  yang telah dilatihkan,  dilakukan pendampingan 
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pasca pelatihan  dan monitoring supaya usaha yang telah dirintis 
dapat berkembang dan keberlangsungannya terjamin. 
 
B. Saran-Saran  
Untuk Kelompok Mantan TKW/TKI “ Purna Maju” Sungapan 
Sriharjo Imogiri Bantul DIY kiranya dapat disarankan seperti berikut 
ini: 
1. Dilihat dari hasil pelatihan  yang dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan serius terbukti hasil jahitannya dapat berhasil 
dengan baik, oleh karena itu semangat untuk berusaha mandiri 
secara ekonomi melalui usaha jasa penjahitan harus terus 
dikobarkan supaya lebih cinta Tanah Air Indonesia, dan mandiri  
untuk menyongsong masa depan yang lebih gemilang melalui 
usaha yang telah  dirintis. 
2. Semangat terus mau maju, berkembang dan memacu diri belajar 
tiada henti, harus tetap menjadi semangat menggapai cita-cita dan  
sukses di daerah sendiri di Bumi Pertiwi Indonesia Nan Permai 
dan Damai untuk membangun Kesejahteraan Keluarga, Nusa dan, 
Bangsa Indonesia. 
3. Utamakan Kepuasan konsumen/pelanggan dengan memberikan 
pelayanan jahitan halus dan pola busana yang sesuai mode yang 
diminta konsumen atau pelanggan. Hal ini sangat penting untuk 
mempertahankan pelanggan lama dan meraih pelanggan baru. 
4. Supaya busana yang dibuat enak dipakai maka fahami dengan 
baik mode yang  diminta pelanggan, cermati detail dan hiasan 
yang ada kemudian lakukan pengukuran badan dengan cermat 
dan teliti supaya memperoleh ukuran yang akurat sehingga pola 
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melalui Benchmarking Penyusunan 
Karya Pengembangan Profesi 
berbasis Potensi Wilayah Pedesaan 
Stratnas 70 juta 
4 2009 Pengembangan produk dengan stilasi 
motif ethno modern dan strategi 
pemasaran bahan busana batik 
bantulan 
Stratnas 75 juta 
5 2012 Pengembangan Media Pembelajaran 








IV. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
 
No Tahun 






1 2007 Pelatihan Pembuatan Busana Mode 
Bustie Pada Usaha Modiste Di 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta ( IPTEKS ) 
IPTEKS 5 juta 
2 2009 IPTEKS BAGI MASYARAKAT 
Paguyuban Batik Dusun Girilaya 
Wukirsari Imogiri Kabupaten Bantul 
DIY 
Ibm 50 juta 
3 2012 Pendampingan Mantan TKI Sebagai 
Pengelola Usaha  Modiste Dan 
Upaya Peningkatan Kemampuan 
Pattern Making Melalui Diklat 





4 2012 Pemberdayaan Pengrajin Tas 
Recycled  SAMPAH Plastik Dan 
Upaya Meningkatkan Kreatifitas 
Melalui Diklat Berbasis Educational 







V. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKAL ILMIAH DALAM JURNAL 
 
No Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume/No Nama Jurnal 
1 2007 Sentuhan Warna Alam pada 
Produksi dengan Bahan Kain 
Motif Jumputan 




2 2008 Menggagas: Pendidikan  
Entrepreneur dan Perempuan 
Mandiri 
 







VI. PENGALAMAN PEMAKALAH SEMINAR 
 
No Judul Jenis Tahun 
1 Penciptaan dan Penambahan 
Nilai untuk membangun 
Kepuasan Pelanggan pada 
Usaha Bidang Produksi Busana 
Pemakalah Semnas 
Prodi Teknik Busana FT 
UNY (2 Sep 2006) 
2006 
2 Pengendalian Mutu Terpadu 
dalam Usaha Bidang Produksi 
Busana 
Pemakalah Semnas  
Prodi Teknik Busana FT 
UNY  
2006 
3 Perencanaan Strategis Industri 
Produk Busana untuk 
Pemakalah Semnas 





4 Upaya Mengatasi Kendala 
Produksi di Industri Garmen 
Pemakalah Semnas 
PTBB FT UNY Hibah A3 
2006 
5 Guru Kewirausahaan dan 
Komunikasi Bisnis Masa Depan 
Pada Usaha Produksi Busana 
Pemakalah Semnas 
PTBB FT UNY Hibah A3 
2008 
6 Produksi Busana Houte Couture 
Berbahan Serat bambu 
Pemakalah Semnas 
Bosaris JPTK UNESA 
2011 
7 Pembelajaran Produksi Konfeksi 
Berbasis  Sumber Belajar 
Kontekstual Dalam Membangun 
Jiwa Entrepreneur 
Pemakalah Semnas UM 2012 
8 Pembuatan Kain Batik Motif 
Modern Teknik Warna Pecah 
Pemakalah Semnas  
PTBB FT UNY 
2012 
 
Yogyakarta, 22 April 2013 
Yang Membuat, 
 
     (Dra. Sri Emy Yuli 
Suprihatin,M.Si) 





























































JADUWAL KEGIATAN PPM IbM KELOMPOK MANTAN TKW/TKI 
SUNGAPAN SRIHARJO IMOGIRI BANTUL DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA 
 
NO HARI/TGL WAKTU 
PELAKSANAAN 
URAIAN KEGIATAN LOKASI 
1 Minggu,      
25 Mei 2014 
10.00-12.00 Kesepakatan materi, 




2 Minggu,  
8 Juni 2014 
09.00-11.00 Pemantapan peleksanaan 




3 Senin,  
23 Juni 2014 
08.00-09.00 Pembukaan dan teori 
pengembangan usaha 
menjahit busana serta 





UNY 09.00-09.15 Coffee Breack 
09.15-12.00 Teori dan demonstrasi 




12.30-15.00 Praktek membuat pola 
busana sesuai mode yang 
dipilih (kaftan) dan 
memotong bahan  
4 Selasa, 24 
Juni 2014 







09.00-09.15 Coffee Breack 
09.15-12.00 Praktek menjahit busana 
mode kaftan sekaligus 
evaluasi proses dan fitting 
I 
12.00-12.30 ISHOMA 
12.30-14.45 Lanjutan praktek menjahit 
busana mode kaftan, fitting 
II sekaligus evaluasi hasil 
jahitan  





























































Lampiran 6. Daftar hadir peserta kegiatan (sesuai jumlah hari 
























Alat pressing tepat guna dari kayu jati halus, papan ini berfungsi untuk 
merapihkan jahitan  khususnya bentuk-bentuk bersudut dan kampuh buka 













Bahan   bermotif  flora   yang melangsai dengan warna dasar violet dan 






Ibu Dra. Enny Zuhni Khayati,M.Kes memberikan materi pelatihan , semua 
peserta tekun  dan aktif dalam memberikan respon  
 
 
Membuat pola busana  yang cermat dan betul merupakan kunci 




Membuat pola busana secara konstruksi memang perlu  ketelitian, dan 
ukurannya harus benar-benar akurat. Ibu Hj. Prapti Karomah ,M.Pd., 





Supaya tidak bergeser bahannya, dibantu dengan menyematkan jarum 




Kalau akan dipotong, bahan harus diletakkan pada meja datar supaya 










Tim monitoring dari LPPM UNY Bapak Heru  sedang  berdialog dengan 
peserta pelatihan  Mas Sugeng  coordinator mantan TKI sekaligus juga 
peserta pelatihan yang rajin dan tekun. 
 
 
Peserta pelatihan  yang satu ini ( Ibu yanti) juga tidak kalah tekunnya, Tim 
monitoring dari LPPM UNY  memonitor hasil pekerjaannya, OK, OK bu 





Ketua pelaksana ibu Dra. Enny Zuhni Khayati,M.Kes.  berdialog dengan 




   
Tim monitoring dari UNY berkeliling  mengamati satu persatu  keseriusan 
peserta pelatihan, yang  sangat antusias mengerjakan  pembuatan 




Untuk menghasilkan stik/ tusuk jahit yang bagus dan halus,  



















Mas basuki, salah satu peserta pria  sangat antusias berkonsultasi kepada 





Para Instruktur  sibuk mengamati dan melakukan evaluasi  proses, serta   
membimbing  jika ada kekurangan sekaligus diperbaiki supaya hasil 
jahitannya halus 
 













Fitting akhir dan sekaligus dievaluasi ketepatan ukuran dan 




Sesudah proses   fitting  kemudian  dievaluasi  kehalusan teknik 





Sesudah fitting peserta pelatihan  bergaya  ala-ala peragawati 




Memang sackdress dengan Kaftan style itu luwes dan multi fungsi, bisa 
untuk  busana rekreasi, dan bila dipadu dengan rok/celana panjang  bias 




Kalau sudah dapat membuat Busana Sackdress / Kaftan Style tambah 




Selesai pelatihan foto bareng di depan gedung FT UNY, semoga kerja 
sama yang telah terjalin akrap ini dapat membawa manfaat bagi putra 
putrid anak Negeri yang ingin Mandiri di Bumi Pertiwi Indonesia, semoga 
Tuhan Alloh Meridlohi Tuhan…. Kabulkan doa dan permohonan kami 
amin…. 
 








IbM “Purna Maju” Di Dukuh Sungapan Sriharjo Kabupaten Bantul 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
A. Melatih kreatifitas Dalam Mengembangkan Usaha Menjahit 
Busana  
Kreativitas itu tidak bisa muncul sendiri, perlu dilatih, diasah 
dan dilakukan secara terus menerus. Kreativitas itu pekerjaan otak 
kanan seperti berimajinasi, membayangkan gambaran-gambaran 
baru, memvisualisasikan ide-ide spektakuler. Bahkan mengabaikan 
istilah tidak mungkin. Semuanya bersifat mungkin, kalau orang lain 
bisa melakukan, dirinya juga bisa melakukan juga. Kalau dalam 
imajinasi masih tergambar, suatu ketika bisa terwujud. Orang-orang 
Jepang adalah salah satu contoh orang yang memiliki kualitas mental 
tekun dan kreatif. Tekun karena mau melakukan satu pekerjaan 
sampai selesai, kreatif karena selalu mencari inovasi baru dari waktu 
ke waktu, mereka  berpikir keras untuk mencari jalan keluar. Dan 
betul, jalan keluar ditemukan. Sebaliknya bila pikiran dibiarkan tidur 
dan "nganggur" tidak akan ada hasil apapun dan akan  memunculkan 
sikap miskin kreativitas, tidak berani dengan risiko, comfort zone dan 
mencari aman. Paradigma yang muncul adalah lebih baik tetap 
dengan kebiasaan lama walaupun penuh dengan risiko buruk. Orang 
malas resikonya tidak punya penghasilan banyak. Sementara untuk 
melompat keluar zona nyaman risikonya ada dua, gagal dan berhasil. 
Kalau berhasil tidak ada masalah baru, tapi kalau gagal ini yang repot. 
Sementara kegagalan di luar zona nyaman sama sekali belum 
diketahui risikonya akan seperti apa. Demikian kira-kira mengapa 
paradigma comfort zone  senantiasa dipertahankan. Pertanyaan yang 
sering dilontarkan adalah, bagaimana supaya bisa keluar dari  zona 
nyaman? Jawabnya Bisa dilakukan dengan dua cara. Cara pertama 
adalah dengan sungguh-sungguh memaksakan diri keluar dari 
kebiasaan lama sambil belajar. Ini dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki kesadaran bahwa hidup ini harus berubah terus kalau ingin 
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tetap survival dan selalu bisa menjawab tantangan yang 
muncul. Sementara cara kedua dengan tingkat risiko yang Lumayan 
tinggi, bisa berhasil bila disikapi secara positif dan bisa juga gagal 
biladisikapi dengan negative. Caranya adalah mengalami persoalan 
hidup yang berat,  Yang berpikir positif akan memulai lagi dari nol 
dan terus berjalan sambil terus menerus belajar. Yang menyikapi 
secara negatif, kejadian tersebut dianggap sebagai kiamat dunia 
yang membuatnya frustrasi, bahkan  
gila . Sikap yang berani mencoba tantangan dan sikap keyakinan,  
Usaha yang keras, tidak bosan untuk mencoba hal-hal yang baru 
demi kesuksesan yang lebih. 
http://pustaka-mhcom.blogspot.com/2013/02/sukses-ketekunan-
kreativitas.html. 
Bagi Anda yang ingin berbisnis tapi tak tahu ingin menjalankan 
bisnis apa, cobalah membuka usaha menjahit. Anda akan 
berkesempatan untuk mendapatkan berbagai macam keuntungan dari 
menjahit. Namun untuk memulai usaha ini, Anda harus memiliki mesin 
jahit, memiliki keahlian menjahit baju, dan memiliki ide kreatif yang 
berkaitan dengan mode pakaian.Hal tersebut harus Anda miliki demi 
kelancaran bisnis nantinya. Jika sudah memiliki itu semua, maka ada 
hal lain yang harus Anda lakukan agar keuntungan yang diperoleh 
semakin banyak.  
B. Cara sukses menjalankan bisnis menjahit busana: 
1. Memiliki kompetensi menjahit busana yang ingin dikembangkan 
Teknik membuat pola, teknik menjahit, dan finishing atau 
penyelesaian  perlu jahitan perlu  terus dikembangkan. Untuk 
menyesuaikan kemauan pelanggan perlu juga mau terus menerus 
untuk pelatihan mode-mode yang sedang digemari masyarakat. 
2. Mencari penjahit yang terampil 
Penjahit yang sudah berpengalaman biasanya ingin dibayar tinggi. 
Jika Anda tak ingin menghabiskan banyak modal hanya untuk 
membayar si tukang jahit, maka carilah yang terampil. Untuk 
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mendapatkan penjahit yang bisa diajak kerjasama, Anda bisa 
menyebarkannya melalui internet atau media cetak, seperti koran. 
3. Mencari tempat yang strategis 
Untuk mendapatkan banyak pelanggan, Anda harus mendirikan 
tempat untuk usaha ini di lokasi yang strategis. Lokasi yang 
strategis tersebut berarti selalu dilewati oleh banyak orang dan 
untuk menjakaunya tidak sulit. Dengan  begitu, akan banyak 
pengunjung yang datang meminta jasa Anda. 
4. Memiliki wawasan tentang busana atau fashion 
Kadang-kadang, Anda merasa kalah dengan para pesaing. Hal 
tersebut bisa saja terjadi karena Anda tidak mengikuti 
perkembangan zaman. Untuk mengatasinya, Anda harus 
memiliki wawasan tentang dunia fesyen dan mencari tahu mode-
mode terbaru. Dengan begitu, Anda bisa memajang hasil kerja si 
penjahit agar masyarakat mengetahui kualitasnya. 
5. Menjalin hubungan dengan pengusaha toko kain 
Beberapa orang merasa bingung saat hendak membeli baju 
karena terbentur dengan ukuran. Untuk itu, cara yang bisa Anda 
lakukan adalah mencoba membuat sampel baju yang dijahit 
sendiri kemudian memasarkannya pada masayarakat. Dengan 
berbekal kain-kain cantik yang didapat dari toko kain, Anda bisa 
berkreasi dengan model-model terbaru dan mencoba menjualnya. 
6. Mempromosikan usaha yang dijalani 
Agar keuntungan yang didapat semakin besar dan usaha yang 
dijalani semakin berkembang, Anda perlu melakukan promosi. 
Promosi bertujuan agar masyarakat mengenal tempat Anda. 
Promosi yang bisa dilakukan yaitu dengan cara memasarkannya 
dari mulut ke mulut atau word of mouth. Promosi ini merupakan 
cara yang paling efektif dan tidak dikenakan biaya sepeser pun. 
Cara lain untuk mempromosikan usaha yang dijalani 
adalah bekerjasama dengan sekolah, kantor, atau instansi-intansi 
tertentu. Anda bisa menawarkan mereka untuk bekerjasama, 
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seperti membuatkan seragam kantor, sekolah, dan lain 
sebagainya. Dengan begitu, keuntungan yang Anda dapat akan 
semakin meningkat. 
7. Kreatif dan selalu mengikuti perkembangan dunia fashion atau 
mode. Baik itu teknik menjahit atau pun seni tata busana yang 
baik. Hal ini tentunya berguna bagi para pelanggan Anda yang 
meminta saran tentang disain busana, supaya  dapat tmpil lebih 
menarik. 
8. Menemukan distributor atau supplier yang tepat, baik itu mesin 
jahit dan peralatannya. Sehingga pasokan bahan atau alat lainnya 
tetap tersedia dengan cepat dan tentunya dengan harga yang 
murah, sehingga  mengurangi harga yang dibebankan pada 
konsumen. 
9. Utamakan kepuasan konsumen. Bersikap dengan sabar, teliti dan 
tekun. Misalnya pengukuran saat fitting memerlukan ketelitian. Jika 
konsumen kecewa dengan hasil jahitan Anda akan menyebabkan 
mereka pindah ke penjahit lain untuk mempertahankan pelanggan 
lama dan meraih pelanggan baru hendaknya memperhatikan 
ketepatan waktu dalam menyelesaikan jahitan. 
10. Selain usaha-usaha di atas jangan lupa selalu bersikap positif 
kepada Tuhan, jangan lupa selalu bersyukur atas rizqi dariNya dan 
mohon doa  untuk diberi bimbingan dan ridloNya dalam 
mengembangkan usaha yang telah dirintis.Nampaknya istilah 
Usaha dan Doa harus diyakini dengan mantab. Pesan ini sangat 
religius. Ini mencerminkan bahwa betapapun hebatnya seseorang, 
tanpa ijin dan kehendak Yang Maha Kuasa, maka sulit baginya 
mencapai sukses. Sebagai umat beragama yang memiliki 
keyakinan bahwa Tuhan adalah Maha Menentukan segala 
sesuatu, maka kunci sukses berupa Do’a menjadi sangat penting. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak kita lihat mereka yang 
menjadi sukses dengan rajin berdo’a. Dari do’a inilah mereka 
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melengkapi kesempurnaan usahanya menjadi orang yang sukses 
dalam menjalankan bisnis usaha dibidang produksi/ jasa busana.  
A. Busana Mode  Kaftan 
Busana Wanita mode Kaftan memiliki ciri khas yaitu  disainnya 
sederhana, Polanya simple,  pada sisi kanan dan sisi kirinya terdapat 
bentuk yang menyerupai sayap kupu-kupu.. Panjang busana Kaftan 
sangat bervariasi. lengannya setali Lengan kaftan yang pendek  dapat 
dikenakan untuk busana casual/ santai, lengan panjang untuk aktivitas 
yang lebih resmi atau busana muslimah. 
1. Pengertian Kaftan atau Busana Kaftan 
Wikipedia mendefinisikan: The Kaftan is the original Moroccan 
dress. It can be dressy casual to extremely formal (similar to a 
western dress) depending on the materials used. They can be 
worn at dinner parties baby showers, engagement parties and 
weddings 
 
Jadi sebenarnya kaftan dapat dipakai dalam segala kesempatan, 
asalkan bentuk dan modelnya disesuaikan dengan acara atau 
kegiatan tersebut. Disamping sangat cocok dipakai untuk busana 
muslimah dengan padanan jilbab, kaftan juga dapat dipadu-
padankan dengan Rok atau celana panjang untuk kantor. 
Tentunya, model Kaftan yang sering kita lihat selama ini, yaitu 
long dress  dengan hiasan batu-batuan atau mote atau payet di 
sana-sini. Busana kaftan yang telah dimodifikasi untuk pakaian 
kantor biasanya berlengan pendekdan sedikit hiasan. 
Di Indonesia kaftan sekarang berkembang menjadi gaun/dress 
atau gaun perempuan muslim/gamis dengan desain berlengan 
panjang, dan dengan panjang gaun mencapai mata kaki atau 
dibawah panggul lalu dipadu dengan celana panjang atau rok 
maxi. Begitulah desain sederhana sebuah kaftan pada awalnya, 
kemudian desainnya terus berkembang dengan fashion dan mode 
yang lebih menarik dan bervariasi. Ditambah lagi, kaftan sekarang 
ini semakin populer dan menjadi fashion wanita muslim di Negara 
Barat. Desain kaftan klasik terdiri dari model lengan yang didesain 
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dengan mode menggelembung atau mengembang dengan 
diameter lengan kaftan yang besar. Namun sekarang, ada 
beberapa desain kaftan dengan lengan yang lebih kecil dan lebih 
ketat. Panjang gaun kaftan model klasik dibuat sampai menutup 
kaki atau sepatu anda, namun sekarang ini panjang gaun sudah 
banyak dimodifikasi menjadi lebih pendek, dengan  panjang se-
mata kaki saja. Desain kerah nya pun dibuat tinggi sampai hanya 
beberapa cm di bawah leher, karena kaftan memang khusus 
untuk perempuan muslim yang harusmenutup auratnya dari atas 
sampai bawah. Kaftan didesain dengan jenis kain yang tipis, jika 
digunakan untuk musim panas, jenis kainnya biasanya lebih tipis 
sedangkan untuk musim dingin di desain dengan bahan kain yang 
lebih teba tapitetap melangsai kaftan diyakini merupakan pakaian 
wanita muslim yang berasal dari Afrika Utara sampai dengan Asia 
Timur Tengah. Kaftan berasal dari bahasa Persia yang berarti kain 
polos dan berukiran yang didekorasi dengan aksesori yang 
menarik. Kehadiran kaftan di Afrika, Asia, Eropa, dan Amerika 
menunjukkan jenis pakaian wanita muslim yang satu ini bisa 
diadaptasi kepada berbagai budaya. Tanpa meninggalkan pola 
klasiknya, kaftan dibuat dengan berbagai desain, seperti desain 
longgar dan ketat, desain kerah V, model panjang dan pendek, 
kemudian desain hiasan dan aksesoris kaftan juga berbeda-beda 
atau sangat bervariasi di setiap daerah/Negara.  
2. Perlu  Diketahui Ketika Memakai Kaftan 
a. Kaftan dengan bahan sifon yang sangat tipis dan tembus 
pandang akan terlihat kurang sopan ketika digunakan saat 
hari raya. Sebaiknya tambahkan kerudung panjang atau 
selendang pada penampilan Anda. Solusi lainnya, pilih kaftan 
dari siffon yang agak tebal dan berkualitas  atau  pilih kaftan 
yang bahannya tidak tembus pandang, seperti satin atau 
katun jepang, shantung.  
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b. Model kaftan yang lurus dan ‘oversized’ tidak selalu cocok 
untuk beberapa bentuk tubuh. Jika Anda memiliki postur tubuh 
pendek, kaftan panjang model gamis akan membuat Anda 
terlihat semakin kecil. Atau jika Anda memiliki bentuk tubuh 
yang gemuk dan payudara besar, detail kaftan yang ramai 
pada bagian dada akan membuat dada Anda terlihat makin 
penuh dan jadi sorotan. Untuk Anda yang bertubuh mungil.  
c. Mengenakan sepatu hak tinggi bisa jadi pilihan ketika 
mengenakan kaftan. 
d. Tidak perlu tambahan aksesori jika model kaftan Anda sudah 
penuh detail pada bagian dada dan tangan. Menambahkan 
kalung atau gelang emas misalnya, hanya akan membuat 
tampilan terlihat penuh dan berlebihan. Cukup kenakan anting 
stud bila Anda ingin tampilan kaftan lebih menarik. 
e. Kaftan satu warna dari atas sampai bawah. Saat mengenakan 
kaftan berwarna hitam, hindari memilih jilbab warna hitam pula 
atau Anda akan terlihat seperti mau ke pemakaman. Begitu 
juga dengan warna lainnya, hindari memakai warna serupa 
antara kaftan dan kerudung Anda. Lebih baik pilih warna jilbab 
yang senada dengan bordiran atau hiasan batuan dan manik-
manik pada kaftan Anda. 
f. Jika kaftan kembali menjadi pilihan Anda untuk busana 
Lebaran tahun ini, modifikasikan kaftan dengan turban agar 
lebih stylish. Atau bisa juga mencoba bahan kaftan lain 
dengan bahan siffon bermotif, motif batik atau tribal dibanding 
bahan polos seperti organza, silk atau katun. 
g. Kaftan Pendek nyaman untuk rekreasi , dipadu dengan hot 
pand, rok, atau shot/celana pendek. 
h. Kaftan juga  bias dipadu dengan rok lurus atau rok pantai. 
 
B. Cara Merawat dan Menyeterika Busana Mode Kaftan ( Pressing) 
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Menurut ahli pola (pettern maker) Goet Poespo (2005) Teknologi 
pengepresan adalah suatu cara menyeterika agar kampuh-kampuh 
jahitan dapat terlihat lebih rapi, rata dan licin. Pengepresan ini 
dilakukan dari mulai penjahitan sampai selesai penjahitan. Piranti 
pengepresan tersebut misalnya seterika, ironing board, sleve board, 
seam roll, tailor hams and hams holder, point presser dan wooden 
clapper. 
Untuk  busana mode sack dress atau mode-mode yang lain 
sangat perlu dilakukan pengepresan pada bagian-bagian kampuh 
bahu, kampuh sisi, lipit pantas, interlining, lining dan interfacing, 
depun, serip, lipit hias, saku, tutup tarik. Untuk membuat piranti 
pengepresen teknologi tepat guna ini tidaklah sulit, langkah kerjanya 
adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan kerangka board iron (papan seterika  lengan) 
dari kayu (dapat dibeli di toko) 
2. Menyediakan pola penutup dan pengempuk board iron dan 
piranti yang lain 
3. Memotong  kain penutup dan pengempuk board sesuai  
ukuran kerangka piranti 
4. Memilih kain flannel 
5. Menyediakan kain molton 
6. Menyiapka isian (dacron/Kapuk/perca kain) 
7. Alat menjahit  (jarum tangan, benang) 
8. Menyambung bagian-bagian pola 
9.  Mengisi dengan dacron/kapukperca kain 
10. Merapihkan 
Busana Wanita mode kaftan  memiliki gaya  simple dan lurus/sack 
dress  yaitu jenis busana wanita yang memiliki siluet lurus dan, simpel 
(seperti bentuk kantung gandum atau sak), dari bahan yang enak 
dipakai, seperti katun, syantung, sutera atau rayon (campuran katun 
dan sutera). Panjang gaun ini bias panjangnya selutut, di atas lutut 
atau panjang sampai mata kaki atau sampai lantai (flour), pada era 
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sekarang sack dress ini sering dipadu dengan celana panjang wanita 
(slack), dan dilengkapi dengan penutup kepala sehingga bias juga 
untuk muslimah style. 
Teknologi menjahit busana dari segi kualitasnya dikenal dengan 
jahitan  kasar (konfeksi), jahitan madya (gabungan jahitan konfeksi 
dan adi busana), serta jahitan halus jahitan ini biasa dikerjakan di 
usaha boutique (adi busana, dimana hampir 80 % pekerjaannya 
dilakukan secara manual, halus, dan sangat cermat, serta teliti). 
Usaha menjahit yang melayani orang perorang biasanya 
menggunakan teknik jahitan madya, kecuali Tailor dan Butique 
menggunakan teknik menjahit kelas tinggi).  
Trend busana modern saat ini banyak yang menggunakan sifon 
sebagai bahan utama membuat baju. Keuntungan dengan 
menggunakan bahan sifon ini membuat pakaian menjadi ringan saat 
dikenakan. Dengan bahan yang lembut tidak membuat kita menjadi 
panas. Namun sedikit saja noda yang menempel pada pakaian bahan 
sifon ini akan sangat terlihat jelas, oleh karena itu   ada saran-saran 
mencuci dan  menyeterika (pressing)  baju berbahan sifon agar tidak 
mudah rusak. 
1. Kenali karakter jenis bahannya 
Sebelum Anda mencuci, kenali terlebih dahulu jenis bahan 
sifon pakaian Anda. Bahan sifon terdiri dari beberapa jenis, 
mulai dari silk sifon, polyester, dan rayon crepe. Bahan silk 
adalah bahan sifon yang paling halus dan ringan. Bahan itu 
hampir sama dengan polyester, hanya saja sifon silk lebih 
mudah rusak jika dicuci dengan mesin. 
2. Jangan Gunakan Mesin Cuci 
Mulai dari yang jenis silk sifon, polyester, atau rayon crepe, 
sebaiknya tidak di cuci menggunakan mesin. Pilihan terbaik 
untuk mencucinya adalah dengan merendam busana 




3. Jangan Memeras Terlalu Kuat. 
Terutama untuk sifon yang menggunakan aksesoris dan detail 
payet atau batu-batuan yang menjadi bagian dari busana 
Kaftan terkadang sedikit merepotkan proses pencucian dan 
pengeringan. Karenanya, jangan memeras terlalu kuat. Cukup 
diangkat dan langsung menjemur. 
4. Kaftan yang berhias manik-manik sebaiknya  dicuci secara 
manual, jika dicuci menggunakan mesin cuci akan lekas 
rusak. 
5. Hindari terik matahari langsung, karena bahan sifon itu sangat 
lembut, sebaiknya anda tak menjemur di sinar matahari 
langsung. Melainkan cukup digantungkan pada tempat teduh 
dan  diangin-anginkan saja. 
6. Jika terkena noda minyak tidak perlu repot untuk 
menghilangkan noda minyak pada baju berbahan sifon. 
Taburkan saja bedak saat noda masih baru, lalu setelah usai 
menggunakannya cuci seperti cara di atas. 
7. Noda permen karet, untuk noda akibat permen karet yang 
menempel, sebaiknya segera gosok bagian permen karet 
tersebut dengan batu es. Setelah kaku, cabut perlahan 
menggunakan tangan agar tak merusak kain. 
8. Hasil jahitan  seringkali tidak mencapai hasil maksimal, karena 
pakaian masih sering terlihat kusut, oleh karena itu harus 
diseterika yang baik dan benar.  
9. Menyeterika juga sebaiknya melalui pemisahan berdasarkan 
jenis, seperti halnya saat merendam pakaian.  
10. Mulailah menyeterika busana dari yang paling mudah, seperti 
pakaian bayi yang dilanjutkan dengan kaos, dan paling akhir 
celana jeans. Hal ini karena tenaga yang terkuras di awal 
menyeterika busana bisa membuat kita lebih dulu kelelahan, 




11. Jika menemukan kaos dengan sablonan, seterikalah dari 
bagian belakangs aja, tanpa menyentuh bagian-bagian 
sablon. Cara ini akan membuat pakaian lebih awet karena 
tidak terkena suhu panas secara langsung. 
12. Hindari juga menyeterika busana  pada bagian-bagian mudah 
melar/mulur seperti karet leher kaos, karet celana pakaian 
bayi, dll. agar karet tersebut tetap awet, cukup seterika hingga 
sisi-sisi luar bagian tersebut. 
13.  Untuk menyeterika busana berbahan wol atau sutera, 
sebaiknya melihat petunjuk singkat di bagian label pada 
pakaian, misalnya, bahan sutera tidak boleh diseterika dengan 
suhu di atas bahan katun. Pelajari pula pengaturan suhu yang 
terdapat pada alat seterika untuk memudahkan menyeterika 
pakaian. 
14. Jangan menyeterika busana yang lembab apalagi masih 
basah. Hal ini dapat mempercepat pelapukkan bahan, dan 
menimbulkan bau tak sedap sekalipun menggunakan cairan 
pelicin. 
15. Jangan berganti-ganti alur. Maksudnya, dalam menyeterika 
busana sebaiknya membiasakan tidak membentuk alur pada 
lengan dan pipa celana, (Wahyu Eka P.S., 2010.)  
16. Gunakan papan lengan (sleeve board) untuk bagian -bagian 
yang berbentuk pipa seperti lengan, dan pipa celana, supaya 
betul-betul licin dan rapi. 
17. Untuk busana wanita yang baru dijahit sambungan bagian 
satu dengan bagian lainnya sebaiknya langsung diseterika, 
supaya hailnya betul-betul rapi, rata, dan licin. 
18. Seringkali kita lupa dan tak menyadari bahwa panasnya 
seterika juga dapat merusak warna pakaian. Oleh karena itu 
atur suhu seterika dan pasang pada suhu medium, jangan 
terlalu panas!. Selalu balik baju saat menyeterika (seperti saat 
menjemur), kemudian baru dibalik lagi saat melipat). Gunakan 
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spray pelicin pakaian, sehingga mudah menyeterikanya. Jika 
tidak ada dapat diganti dengan air bersih. Gunakan papan 
seterika (press tool) pada saat menyeterika bagian lengan dan 
pipa celana. 
19. Setelah diseterika busana  mode kaftan lebih baik digantung 
menggunakan  hanger. 
C. Pola  Blus  Mode  Kaftan                                       
Busana wanita mode kaftan memiliki ciri khas  disainnya 
sederhana, polanya simple atau mudah dibuat, teknik menjahitnya 
juga tidak sulit, teknik penyelesainnya  sangat bervariasi seperti 
diselesaikan dengan: wolsum, serip/depun/rompok, renda, atau 
dibordir. Panjang kaftan sangat bervariasi tergantung tujuan 
pemakaian. Lengan kaftan yang pendek  dapat dikenakan untuk 
busana casual/santai, lengan panjang untuk aktivitas yang lebih resmi 
atau busana muslimah. Untuk penggayaan busana kaftan, dapat 
dibagian pinggangnya dipasangkan tali-tali yang indah. Untuk 
memasukkan tali-tali tersebut maka  pada garis bagian pinggang 
diberi itik-itik atau lubang tali lubang kancing umumnya terdapat 3 
macam yaitu lubang kancing biasa, lubang kancing possepoile 
(paspoal) dan lubang kancing sengkelit. Lubang kancing biasa dapat 
dibuat dengan tangan yaitu dengan menggunakan teknik lubang 
kancing atau dengan tusuk festoon, biasanya digunakan untuk blus 
wanita, kemeja, atau busana anak-anak. Langkah kerja membuat 
lubang kancing dengan tangan yaitu mengukur besar kancing yang 
akan dipasang. Menentukan tempat letak lubang kancing, diukur dari 
tengah muka (TM) keluar 2–3 mm, untuk lubang kancing melintang. 
Lubang kancing membujur garis tengah lubang tepat pada garis 
tengah muka(TM). Membuat rentangan benang atau jelujuran pada 
sekeliling lubang kancing dengan jarak 6 mm dari garis tengah lubang. 
Memotong atau menggunting lubang tepat pada garis tengah lubang, 
menggunakan gunting atau pembuka jahitan kemudian selesaikan 
dengan tusuk balut. Menyelesaikan dengan tusuk lubang kancing 
pada sekeliling lubang dan diberi trens pada ujung lubang kancing 
sebagai penguat. Lubang kancing membujur trens pada dua ujung, 
sedangkan pada lubang kancing melintang trens pada satu ujung. 
Lubang Kancing yang Dibuat dengan Tangan 
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Lubang kancing biasa yang dibuat dengan mesin caranya yaitu 
menggunakan mesin biasa dengan tusukan lurus, caranya dengan 
memasangkan alat pada mesin yang membuat tusuk zig-zag adalah 
gerakan alat yang bergerak kearah kiri dan kanan. Sementara tusukan 
mesin tetap lurus sehingga hasilnya menjadi zig-zag. Bisa juga 
menggunakan mesin jahit khusus, lobang kancing ini banyak 
dipergunakan untuk membuat rumah kancing pada industri pakaian 
jadi (garmen). Menggunakan mesin serbaguna, bila memakai mesin 
serbaguna dengan cara menyetel setikan pada setikan zig-zag atau 
memasangkan alat (suku cadang khusus) atau mengikuti teknik dari 
mesin tersebut, karena mesin serbaguna banyak sekali merek dan 
spesifikasinya. Untuk melubanginya dengan bantuan tusukan jarum 
pentul pada kedua ujung lubang kancing, lalu digunting dengan ujung 
gunting atau pendedel sampai batas ukuran lubang kancing. Fungsi 
jarum pentul disini agar tidak robek melebihi ukuran lubang kancing 




Pola  Blus Kaftan  lengan panjang 
 
 
Konstruksi pola kaftan tersebut di atas dibuat atas dasar ukuran 
lingkar panggul dan panjang kaftan (lihat Keterangan pada arah anak 
panah). Bahan Untuk kaftan 2x panjang blus, lebar bahan: lengan 
pendek 115 cm, sedangkan lebar bahan lengan panjang 150 cm.  
Ukuran yang diperlukan untuk membuat  mode kaftan adalah: lingkar 
panggul 112 cm dan panjang blus    100 cm (sesuaikan dengan 
ukuran model). 
Cara membuat Konstruksi Pola busana mode kaftan lengan 
panjang, dengan tali di bagian pinggang adalah sebagai berikut: 
1. Buat garis lurus vertical, sesuai panjang blus yang 
dikehendaki (100 cm) 
2. Pada ujung bagian atas tarik garis ke kanan selebar kain 
yang tersedia (150 cm) 
3. Cari bagian tengah-tengahnya (titik 75 cm), lalu tarik garis 
lurus ke bawah 
4. Ukurlah pada ujung atas garis awal (nomer 1)  ke bawah 45 
cm, tarik garis lurus ke kanan 
5. Untuk membentuk garis leher (sesuai bentuk yang 
dikehendaki), caranya, dari garis poros tengah atas ke 
kanan dan ke kiri sebesar 7-8 cm, dan  rendah garis leher  
juga sesuai selera (bagian leher depan turun 9-10, dan 
bagian garis leher belakang  2-3 cm) 
6. Untuk menentukan garis sisi, dimulai dari garis bentang 
tengah, ke kanan dan ke kiri seperempat lingkar panggul 
dibagi empat, ditambah 1 cm 
7. Panjang jahitan sisi dari garis bentang tengah ke atas 10 
cm dan ke bawah 10 cm, jadi panjang jahitan sisi 20 cm 
8. Untuk menentukan lubang kancing (untuk tali pinggang), 
dari garis sisi masuk 4 cm 
9.  Lebar tali pinggang 1,5 cm dan panjangnya 150 cm 
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10. Ujung bawah Blus, dapat dilengkungkan ataupun lurus 
tergantung disain 
Busana kaftan mi, mempunyai banyak fungsi  misalnya: untuk 
busana muslimah, busana casual, ke pantai, pergi jalan-jalan sore 
hari, busana wanita hamil, busana anak-anak, dan lain sebagainya.  
Cara membuat pola kaftan sangat  beragam, selain seperti di atas ada 
cara lain seperti berikut: 
 
















A. Teknik menjahit Busana 
Teknik menjahit yang benar dapat mempengaruhi kualitas dari 
hasil (produk) busana, disamping pola yang baik dan ukuran yang 
tepat serta desain yang bagus semua merupakan suatu kesatuan 
CARA MEMBUAT POLA 
A – A’  =  2,5 Cm 
A – B    =  7,5 cm 
B – C    =  5 cm 
B – D    =  ½ panjang dada 
B – E    =  panjang dada 
E – F    =  13 cm 
E – G    =  20 cm 
E – H    =  Panjang rok 
A – M    =  7 cm 
M – S    =  Lebar bahu 
S – S’    =  Turun 3 cm 
C – C’   =  1/2 lebar dada 
C – C’’  = 1/2 Lebar punggung 
D – D’   =  1/4 lingkar badan 
E – E’   =  1/4 lingkar pinggang  
  + 3 cm (coup) 
F – F’  =  1/4 lingkar panggul 1 
G – G’  =  1/4 lingkar panggul 2 
H’ dan H” dinaikkan 1 cm 
E – V  =  1/10 lingkar pinggang 
V – V’  =  3 cm ( coup) 
M – O  =  ½ M S’ 
d  =  ½ V V’ 
d – x  =  12 cm 
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dariproses pembuatan busana, salah satu diantaranya tidak benar 
maka tidak akan tercapai produk yang berkualitas baik. Untuk 
membuat suatu busana agar mendapatkan hasil yang optimal, teknik 
yang dipakai harus di sesuaikan dengan desain busana dan juga 
disesuaikan dengan bahan dasar (pabrik) yang dipakai. Berikutnya 
marilah kita lihat teknik menjahit busana yang perlu disesuaikan 
dengan desain agar kita dapat memilih dan menerapkan teknik yang 
tepat dan sesuai dengan busana yang akan dibuat. Untuk 
membedakan jahitan halus atau kasar cukup mudah jahitan yang 
halus bisa di lihat dari jarang tidaknya jarak antara jarum yang bagus 
itu 1 inc 11 tusukan atas bawah tidak kendor bagi kita yang sedang 
belajar harus memperhatikan hal tersebut, jahitan yang jarang kurang 
bagus karena mudah lepas, selain itu kita juga harus memperhatikan 
besar kecilnya jarum yang kita pakai jarum jahit yang bagus harganya 
5 kali lipat dari yang biasa memang kwalitas terjamin. Jahitan halus 
kalau dilihat sepintas dari baju yang sudah jadi bisa kelihatan, 
jahitannya tidak mengkerut bahkan tidak kelihatan di jahit hanya 
seperti di lem. Bagi yang belum mahir menjahit butuh ketekunan 
karena bias terjadi menjahit lurus kain 1 meter tanpa memperhatikan 
teknik yang benar maka hasilnya berkurang 3 sampai 4 cm, tetapi 
kalau memakai tehnik jahit yang benar hasilnya akan tetap 1 meter. 
Oleh karena itu para penjahit perlu memperhatikan ini apalagi 
pemakai Jahitan halus biasanya adanya di butik-butik karena kalau di 
butik sangat mementingkan kwalitas bukannya kwantitas tidak seperti 
di konfeksi. Kalau konfeksi lebih memetingkan kwantitas kata si ujang 
yang suka jahit kaos dan seragam anu penting mah menang loba 
(yang penting dapat banyak) kwalitas no 20, beda sama di butik-butik 
anu penting mah alus (yang penting bagus) walaupun seminggu dapat 
1 baju. Dalam segi dipakainya  jahitan halus lebih  enak dipakainya  
dikarnakan semuanya diperhitungkan secara detail dan cara 
menjahitnya juga beda, makanya harga baju di butik-butik mahal, 
padahal kainnya tidak terlalu mahal itu disebabkan kwalitas 
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jahitannya. Dalam membuat suatu busana pasti kita menginginkan 
busana yang berkualitas baik dari segi mutu bahan ataupun dari segi 
hasil jahitannya. Disini saya akan membahas tentang tips dan trik 
menjahit yang halus dan rapi. Berikut beberapa tipsnya: 
1. Siapkan ukuran, pengambilan ukuran juga mempengaruhi 
hasil jahitan busana jadi kita harus dapan mengambil 
ukuran dengan tepat dan benar. 
2. Siapkan desain, desain juga mempengaruhi cara menjahit, 
karena untuk setiap desain belum tentu teknik menjahitnya 
sama. 
3. Siapkan pola, dalam pembuatan pola kita harus 
memperhatikan dan cermat dalam  pembuatannya sesuai 
dengan desain.  
4. Pastika bahan yang dipilih sesuai desain yang diinginkan 
dan sesuai dengan  kesempatan busana itu digunakan. 
5. Siapkan semua alat yang dibutuhkan dalam menjahit, agar 
tidak mengganggu waktu menjahit. 
6. Setelah memotong bahan sesuai jumlah potongan pola, 
segera beri tanda rader dengan karbon jahit, hal ini juga 
sangat membantu ketika kita menjahit selain sebagai 
penanda batas kampus juga dapat digunakan sebagai jalur 
menjahit agar rapi. 
7. Pastikan jangan menjahit dengan kondisi mesin yang 
kurang baik atau bermasalah. 
8. Mulaillah menjahit pada bagian yang lebih mudah atau 
sesuai langkah-langkah kerja menjahit. 
9. Gunakanlah bantuan tusuk jelujur untuk menjahit bagian-
bagian tertentu yang dirasa sulit. 
10. Setiap selesai menjahit biasakanlah untuk mengepressnya 
atau menyeterika agar hasil jahitan lebih rapi.  
11. Kemaslah hasil jahitan dengan kemasan yang menarik, rapi 
dan aman. 
 




Lampiran 9. Sepuluh lembar angket kepuasan pelanggan yang sudah 
terisi 
Angket Kepuasan pelaksanaan PPM IbM Juni November-2014  
No Pernyataan             kategori 
SS S TS STS 
1 Materi dalam pelatihan ini bermanfaat 
 
SS S TS STS 
2 Media untuk menyampaikan materi membantu 
peserta pelatihan dalam memahami materiyangdi 
sampaikan 
SS S TS STS 
3 Materi dalam pelatihan ini menarik SS S TS STS 
4 Media untuk menyampaikan materi pelatihan 
menarik 
SS S TS STS 
5 Instruktur pelatihannya  ramah SS S TS STS 
6 Instruktur pelatihannya  bersedia membimbing SS S TS STS 
7 Fasilitas ruangan pelatihannya memadai SS S TS STS 
8 Fasilitas Alat –alat  praktek memadai/ layak SS S TS STS 
9 Situasi Pelatihannya menyenangkan / tidak 
menakutkan 
SS S TS STS 
10 Konsumsi selama pelatihan memadahi/ layak SS S TS STS 
11 Waktu pelaksanaan sesuai jadwal yang dibagikan SS S TS STS 
12 Alat- alat  pressing tool  yaang dibagikan memang 
diharapkan karena bermanfaat  untuk memuaskan 
konsumennya 
SS S TS STS 
13 Selain diputarkan video, dan penayangan power 
point yang terkait dengan materi pelatihan, 
pembagian buku kumpulan materi pelatihan juga 
menyenangkan karena dapat dipelajari di rumah 
SS S TS STS 
Keterangan: 
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